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Nama :  Amriadi Amal 
NIM :  50700112011 
Judul : Pengaruh penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi 
kerja pegawai di Trans Studio theme park Makassar 
 
 Penelitian ini mengambil judul Pengaruh penerapan human relations terhadap 
peningkatan motivasi kerja pegawai di Trans Studio theme park Makassar dengan 
tujuan: (1) Untuk menganalisis penerapan human realtions dalam terhadap 
peningkatan motivasi kerja pegawai di Trans Studio Theme Park Makassar. (2) Untuk 
mengidentifikasi pengaruh penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi 
kerja pegawai di Trans Studio Theme Park Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berdasarkan pada 
pendekatan kuantitatif untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antarvariabel. Subjek penelitian adalah para pegawai di Trans Studio 
Theme park Makassar. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan kuesioner. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan 
rumus regresi linear sederhana dilakukan melalui program SPSS. 
nilai korelasi antara variabel penerapan human relations dan variabel 
peningkatan motivasi kerja cukup kuat. manfaat yang didapatkan  oleh para pegawai 
dengan menerapkan human relations yaitu memberikan dampak positif pada 
peningkatan motivasi kerja. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara 
penerapan human realtions dalam terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai di 
Trans Studio Theme Park Makassar Berdasarkan olahan data SPSS dari 75 responden. 
Kata kunci: , penerapan human realtions, peningkatan motivasi kerja dengan 
persentase sebesar 16% sisahnya 84% disebabkan oleh faktor lain di luar dari 
penerapan human realations. 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengnaruh penerapan Human 
Relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar, maka peneliti mencoba mengemukakan saran sebagai berikut: (1) 
Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan mengenai pengaruh 
penerapan Human Relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans 
Studio Theme Park Makassar, penelitian ini hanya dapat menemukan 16% dari faktor-
faktor yang memengaruhi peningkatan motivasi kerja pegawai. (2) Penelitian ini 
dikategorikan masih rendah, perlunya tata kelola penerapan human relations harus 
lebih ditingkatkan agar peningkatan motivasi kerja pegawai dapat meningkat. (3) 
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian  sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena penelitian ini 
belum dapat mengungkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat memengaruhi 






A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi tidak akan pernah lepas dari kehidupan 
manusia pada umumnya. Komunikasi menjadikan manusia yang sebelumnya tidak 
tahu akhirnya menjadi tahu dan mengerti pesan yang telah disampaikan agar dapat 
menghasilkan feedback sehingga terjadi suatu interaksi. 
Penyelenggaraan organisasi kerja di Indonesia umumnya menganut budaya 
kolektivis dimana dalam suatu budaya kolektivisme, hubungan antar pegawai lebih 
bersifat moral. Budaya kolektivis merasa bahwa ada kebutuhan yang kuat akan 
harmoni dan pemeliharaan hubungan. Oleh karena hal tersebut, dalam situasi kerja, 
pemeliharaan hubungan lebih utama daripada tugas, meskipun tidak bisa dipungkiri 
bahwa tanggung jawab akan tugas juga merupakan hal yang tidak bisa diabaikan.  
Perintah untuk memelihara hubungan telah ditegaskan oleh Allah SWT 
kepada Rasulullah SAW dalam surah Ali Imran ayat 159: 
 
                           
                            
         
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya” 
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa sifat lemah lembut yang dimiliki oleh 
Rasulullah SAW merupakan Rahmat dari Allah yang merupakan daya tarik bagi 
orang musyrik untuk masuk Islam, serta daya tarik bagi kaum muslim agar semakin 
dekat dengan Rasulullah SAW. Dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
dengan menggunakan pendekatan sifat lemah lembut serta tidak kasar lagi tidak 
memaksa, merupakan contoh dari penerapan human relations yang diperintahkan 
langsung oleh Allah SWT. 
Human relations adalah suatu studi tentang hubungan antar manusia yang 
mencakup semua bentuk interaksi manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Bukan 
interaksi atau menyampaikan pesan  sesuai apa yang ingin disampaikan, namun lebih 
dari itu human relations ini bertujuan menumbuhkan rasa hormat terhadap satu dan 
yang lainnya, mengenal sebuah perbedaan dan kepekaan terhadap sesama dan yang 
paling penting human relations ini bertujuan untuk meningkatkan potensi kerja 
pegawai baik secara individu maupun secara kelompok, sesuai tujuannya dimanapun 
itu termasuk yayasan  harus melakukan interaksi yang bersifat motivasi dan 
komunikasi secara persuasif dalam peningkatan prestasi kerja para pegawai. Human 
relation merupakan makna proses kerohanian yang tertuju kepada kebahagiaan watak 
sifat perangai, kepribadian, sikap tingkah laku dan lain-lain dari aspek kejiwaan yang 
terdapat dalam diri manusia atau biasa diartikan sebagai hubungan insaniah.  
Pengertian human relation dalam arti sempit, human relations adalah komunikasi 
persuasif  yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam 




Seiring perkembangan zaman human relations semakin mendapat perhatian 
para manajer organisasi apa pun, karena semakin dirasakan pentingnya dalam  rangka 
memecahkan berbagai masalah yang menyangkut faktor manusiawi dalam organisasi. 
Masalah-masalah antara kepentingan organisasi yang sering terjadi bukan hanya 
antara menajer dan pegawai tetapi juga antara pegawai dengan pegawai yang benar-
benar dapat mengganggu jalannya roda organisasi dalam pencapaian tujuan.  
Trans Corp (Trans TV Trans 7) merupakan stasiun televisi pertama di dunia 
yang memiliki Themepark. Trans Studio yang dikembangkan oleh PT Trans Kalla 
Makassar yang didirikan pada tahun 2006, dibangun di lahan seluas kurang lebih 24 
hektar di wilayah Tanjung  Bunga dengan sistem wahana bermain bertaraf dunia, 
yang mencakup pusat hiburan keluarga, pusat perbelanjaan, hotel dan permukiman. 
Setiap unit usaha saling melengkapi dan mampu merangkul pasar luas. 
Kaberadaannya di kawasan pariwisata yang dekat dengan wilayah permukiman dan 
usaha, merupakan nilai tambah untuk menunjang tercapainya target yang diinginkan 
perusahaan sebesar Trans Corp tentu saja tidak sembarang mempekerjakan orang, 
butuh kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk bisa mengolah 
perusahaan seperti ini. 
Tim kerja yang inovatif, mampu bersaing, kreativitas yang mumpuni serta 
tidak mementingkan kepentingan individualistik tentu saja sangat penting dalam 
membangun kinerja dan pencapaian yang di inginkan perusahaan, harmonisasi dan 
keakraban sangat diperlukan dalam menumbuhkan kinerja yang efektif. 
Berdasarkan uraian diatas maka 306 orang yang bekerja dalam satu 
perusahaan tersebut diharapkan agar melakukan komunikasi dengan anggota secara 
manusiawi untuk menggiatkan mereka bekerja bersama-sama sehingga memberikan 
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hasil yang memuaskan di samping mereka bekerja dengan hati senang dan perasaan 
puas. 
Trans Studio Themepark adalah salah satu taman bermain terbesar di 
Indonesia timur. Penerapan human relations di Trans Studio Themepark sudah cukup 
berjalan baik, dilihat dari komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal yang baik 
yang dijalin antara pimpinan dengan bawahan dan bawahan dengan bawahan. 
Keakraban dan ikatan kekeluargaan sudah sangat erat itu terlihat dari kekompakan 
mereka ketika ada salah satu pegawai yang tertimpa musibah, senam bersama setiap 
hari jumat, Pengajian setiap bulannya, makan siang bersama diiringi dengan candaan 
sehinggah semakin mempererat tali persaudaraan diantara mereka. Namun  peneliti  
ditemukan masih ada yang kurang dan masih perlu untuk melakukan perbaikan. 
Seperti kurang disiplin masalah waktu dan pelayanan para pegawai masih kurang. 
Dari uraian diatas mengenai penggambaran Trans Studio Themepark 
Makassar, peneliti tertarik meneliti mengenai penerapan human relations dan 
motivasi kerja pegawai di Trans Studio Themepark Makassar. Oleh karena itu yang 
menjadi topik penelitian adalah “Penerapan Human Relations Terhadap Peningkatan 















B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka peneliti merumuskan dua masalah yaitu : 
1. Apakah human relations dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai di Trans 
Studio Theme Park Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh penerapan human relations terhadap peningkatan 
motivasi kerja pegawai di Trans Studio Theme Park Makassar? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 
Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas tentang judul “Penerapan 
Human Relations Terhadap Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai di Trans Studio 
Themepark Makassar” dalam penelitian ini, istilah-istilah yang digunakan dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Penerapan Human Relations 
Human relations terdiri dari dua kata yaitu “human” yang berarti manusia 
atau umat manusia dan “relations” yang berarti hubungan atau kegiatan 
menghubungkan. Jadi human relations adalah komunikasi persuasif yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala 
situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan 
dan kepuasan hati pada kedua belah pihak. (Effendy, 1993: 48-49). 
Dalam penelitian, penerapan human relations dimaknai sebagai aplikasi 
komunikasi persuasif pihak pimpinan perusahaan Trans Studio Theme Park 
kepada pegawai dalam segala situasi sehingga menimbulkan kebahagiaan 





2. Peningkatan Motivasi Kerja 
Motivasi adalah dorongan yang menjadi landasan seseorang melakukan 
sesuatu. Kerja adalah perbuatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan 
(diperbuat). 
Dalam penelitian ini, peningkatan motivasi kerja adalah dorongan yang 
melandasi pegawai Trans Studio Themepark untuk melakukan sesuatu, dalam hal 
ini terdapat proses kemajuan ke arah yang lebih dari kedaan sebelumnya. 
Ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan batasan dalam penelitian 
ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar 
dari batasan dan cakupan penelitian. Peneliti hanya fokus pada penerapan human 
relations dalam menigkatkan motivasi pegawai Trans Studio Theme park . 
D. Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung penelitian ini 
diantaranya adalah: 
1. Ida alumni Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menulis dalam bentuk 
skripsi pada tahun 2007  dengan judul  “Penerapan Komunikasi Persuasif Antara 
Atasan dan Bawahan dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan di Pt. PLN 
Persero). Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penalaran induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
komunikasi persuasif antara atasan dan bawahan dalam meningkatkan motifasi 
kerja pegawai di PT. PLN (Persero) Cabang Makassar sudah diterapkan karena 
dari setiap komunikasi atasan mampu menghindarkan miskomunikasi antara 
sesama pegawai dan menciptakan suasana komunikasi yang akrab. Faktor-faktor  
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yang memengaruhi motivasi kerja pegawai dalam meningkatkan produktifitas 
terciptanya hubungan kerja yang baik, suasana kerja yang menyenangkan, dan 
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan. 
Letak persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
pada sisi peningkatan motivasi kerja pegawai. Sedangkan perbedaanyan terletak 
pada lokasi penelitian dan metode penelitian yang digunakan. Tujuan penelitian 
yang dilakukan berbeda dengan tujuan yang akan peneliti lakukan, sehingga akan 
mendapatkan hasil dan kesimpulan yang berbeda pula. 
2. Roni Jafri, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar menulis dalam bentuk 
skripsi pada tahun 2010 dengan judul “ Peranan Human Relations Dalam 
Memotivasi Kerja Pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Informatika Dan 
Komunikasi (DISHUBINFOKOM) Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa 
Tenggara Timur). Metode pengumpulan data dilakaukan melalui observasi, 
wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Instrumen (alat) penelitiannya 
adalah mencatat hasil observasi, pedoman wawancara mensitir kepustakaan 
(buku, teks, dokumentasi, file, jurnal, atrikel dimedia massa cetak). Tujuan 
penelitian untuk mengetahui peranan human relations dalam memotivasi kerja 
pegawainya. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif 
terhadan hasil penelitian. Data hasil penelitian diperoleh melalui wawancara, 
observasi dan studi pustaka. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yakni terletak pada objek penelitian dan fokus penelitian. Objek 
penelitian pada penelitian tersebut adalah Kantor Dinas Perhubungan 
Informatika Dan Komunikasi (DISHUBINFOKOM) Kabupaten Manggarai 
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Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur, sedangkan objek yang akan peneliti 
lakukan adalah pegawai Trans Studio Themepark Makassar. Persamaan pada 
penelitian ini terletak pada penerapan human relations dalam meningkatkan 
motivasi kerja. 
Adapun perbedaan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
 
Tabel 2.1 : penelitian terdahu 
Nama Judul Penelitian Fokus Kajian 
Subjek 
Penelitian 


















































































































































Sumber: Olahan Data Peneliti, 2016 
 
E. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya. 
Arikunto Mengatkan bahwa hipotesis adalah suatu kesimpulan yang belum final, 
masih harus dibuktikan kebenarannya atau hipotesis adalah merupakan jawaban 
sementara. Hipotesis juga dapat dikaitkan sebagai kesimpulan sementara suatu 
hubungan variabel lainnya sehingga hipotesis dapat dikatakan sebagai suatu prediksi 
yang melekat pada variable yang bersangkutan. Meskipun demikian, taraf ketepatan 
prediksi sangat tergantung pada taraf kebenaran dan ketepatan landasan teoritis, 
(Arikunto,2006:71). 
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua arah 
yaitu hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Hipotesis benar jika hipotesis alternatif 
(Ha) terbukti kebenarannya. 
Ha: ada hubungan antara penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi 
kerja pegawai di Trans Studio Themepark Makassar. 
Ho:Tidak ada hubungan antara penerapan human relations terhadap peningkatan 
motivasi kerja pegawai di Trans Studio Themepark Makassar. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Dari rumusan masalah yang di uraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk menganalisis penerapan human relations dalam terhadap 
peningkatan motivasi kerja pegawai di Trans Studio Theme park Makassar. 
b. Untuk mengidentifikasi pengaruh penerapan human relations terhadap 
peningkatan motivasi kerja pegawai di Trans Studio Theme park Makassar. 
 
2. Kegunaan  
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan bagi siapa saja 
mengenai pengaruh penerapan human relations terhadap upaya 
peningkatan motivasi pegawai. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan teori 
penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi kerja 
pegawai.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi 
mahasiswa yang ingin menambah wawasan mengenai human 
relations. 






A. Human Relations 
1. Pengertian Human Relations 
Effendy (1993:50), memberi pengertian human relations dalam arti sempit 
adalah komunikasi persuasif yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara 
tatap muka dalam situasi kerja (work situation) dan dalam organisasi kekaryaan (work 
organization) dengan tujuan untuk menggugah kegairahan dan kegiatan bekerja 
dengan semangat kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati. 
Human relations merupakan hubungan positif yang bersifat ajakan atau 
memengaruhi orang lain guna membangun semangat kerjasama dalam situasi kerja. 
Melalui semangat kerja tersebut pegawai dalam melakukan pekerjaannya dapat lebih 
produktif dengan perasaan bahagia.  
Davis dalam Effendy (1993:51), mengemukakan bahwa human relations 
adalah kegiatan dalam upaya memotivasi manusia untuk menumbuhkan kerja sama 
yang efektif, dan memberikan pemenuhan kebutuhan dan juga tujuan organisasi. 
Human relations merupakan hubungan manusiawi yang dibangun 
berdasarkan kesadaran akan pentingnya menjalin suatu hubungan emosional 
mengingat peranan manusia sebagai makhluk sosial, sehingga kebutuhan akan orang 
lain untuk saling bekerjasama dalam bertahan hidup. Keberhasilan suatu komunikasi 
baik antara perorangan maupun komunikasi dalam instansi atau perusahaan sangatlah 
ditentukan oleh human relations atau hubungan antar manusia yang dibangun. 
Menciptakan human relations pegawai dalam perusahaan atau instansi akan sangat 
membantu dalam mempengaruhi semangat pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
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Norman dalam Effendy (1993:50),  Human relations dapat diusahakan untuk 
menghilangkan rintangan-rintangan komunikasi, mencegah salah pengertian dan 
mengembangkan segi konstruktif sifat tabiat manusia. Dalam melaksanakan human 
relations itu pemimpin organisasi atau lembaga melakukan komunikasi dengan para 
pegawainya secara manusiawi untuk menggiatkan mereka bekerja bersama-sama, 
sehingga hasilnya memuaskan di samping itu mereka bekerja dengan hati puas. 
 
2. Falsafah Human Relations 
Davis dalam Oemi Abdurrachman (1995:82) mengemukakan, yang menjadi 
dasar falsafah human relations adalah hal-hal sebagai berikut. 
a) Mutual interest (kepentingan bersama) 
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang yang 
dipimpin sendiri (pegawai) harus ada “mutual interest” atau kepentingan bersama. 
Bila hal ini tidak ada, maka usaha untuk mengumpulkan orang-orang dalam satu 
wadah/badan dan menciptakan kerjasama tidak akan ada faedahnya sama sekali. 
Pada umumnya, untuk memenuhi suatu kebutuhan, orang mencari jalan untuk 
menggabungkan dirinya ke dalam sesuatu badan, organisasi, klub, dan sebagainya. Ia 
bekerja di sebuah perusahaan atau instansi. Untuk memenuhi kebutuhan materi, untuk 
mencapai kepentingan bersama atas dasar itu harus mengadakan komunikasi dan 
interaksi dengan orang atau orang-orang lain yang tergabung dalam organisasi 
tersebut. 
Dengan demikian jelaslah bahwa antara orang-orang dengan sebuah badan 
atau organisasi, penerimaan dan pendapatnya berdasarkan kebutuhan timbal balik. 
Yang menerima atau yang memberi tempat/wadah (pimpinan) dan yang diterima atau 
mencapai tempat/wadah (yang dipimpin) dapat mencapai  tujuaannya dengan cara 
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kerja sama. Juga diantara orang-orang yang dipimpin (pegawai) harus ada kerja sama 
demi tercapainya tujuan masing-masing. 
Yang dimaksud dengan tujuan masing-masing dalam hal ini, karena tiap 
orang mempunyai tujuan dan kebutuhan yang berbeda-beda, tapi mereka sama- sama 
mempunyai kepentingan yang dapat tercapai di dalam wadah/badan itu. Jadi tujuan 
mereka itu tidak identical tapi, mutual. Dengan demikian mereka merasa terdorong 
untuk menghadapi dan memecahkan sesuatu problem bersama-sama. Di bidang 
perusahaan dan di instansi pemerintah, pemimpin dan yang dipimpin merupakan sua-
tu kesatuan dalam melaksanakan kepentingan bersama, menghasilkan barang-barang 
dan memberikan pelayanan kepada publik. Mereka satu sama lainnya saling 
bergantung. 
Pemimpin tak akan mencapai tujuannya  tanpa bantuan para pegawainya. 
Demikian pula dengan pegawai tidak akan dapat melakukan kegiatan-kegiatan teratur 
bahkan mereka akan menjadi kelompok yang tidak terorganisir, tanpa leadership 
yang baik. Tujuan atau sukses hanya dapat tercapai, bila pemimpin dan para 
pegawainya dapat bersatu dalam memperjuangkan kepentingan bersama. 
b) Individual Differences (perbedaan pada individu) 
Tiap individu berbeda dari individu lainnya dan perbedaan-perbedaan yang 
ada pada tiap orang merupakan hal yang penting sekali di dalam kehidupan manusia 
Semenjak lahirnya, manusia merupakan hal yang unik. Di dalam penghidupannya 
dari hari kehari, karena hubungannya dengan orang-orang, dengan bermacam-macam 
benda, berbagai kejadian, membuat dia lebih berbeda dibandingkan yang lain, karena 
hal-hal tadi merupakan sebagian dari pengalaman-pengalamannya. 
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Oleh karena itu agar para pegawai dapat merasa puas dalam menjalankan 
tugas-kewajibannya, mereka harus diperlakukan berdasarkan perbedaan-perbedaan 
yang ada pada individu-individu maka falsafah dalam human relations  dimulai 
dengan individu. Grup atau kelompok merupakan soal nomor dua. Sebab tanpa ada 
individu-individu yang ada di dalamnya mengadakan kegiatan. Misalnya, tiap 
kelompok mengadakan sesuatu tindakan, tindakan itu tidak akan timbul bila tidak ada 
individu yang memulainya. Dan didalam berbagai tindakan, individu yang 
bertanggung jawab atas sesuatu tindakan. 
c) Human Dignity (harga diri) 
Agar seseorang merasa, bahwa ia dihargai sebagai manusia, dapat ditunjukkan 
dengan berbagai cara. Misalnya, seorang pemimpin dapat meminta pendapat 
bawahannya tentang  suatu hal yang ada hubungannya dengan kepentingan mereka, 
mengucapkan terima kasih dan menunjukkan kepuasan atas tugas yang telah 
diselesaikan oleh bawahannya. Bila ada anggota keluarga bawahannya sakit, 
pemimpin dapat menunjukkan perhatiannya dengan menanyakan, misalnya kondisi si 
sakit, menawarkan pertolongan, dan sebagainya. 
 
3. Prinsip Human Relations 
Prinsip-prinsip  human relations menurut Davis dalam Oemi Abdurrachman 
(1995:83).  
a. Importance of the Individual (Pentingnya individu). Seperti sudah diketahui 
tiap orang harus diperlakukan sebagai individu. 
Menurut Davis, tindakan sesuatu badan harus memperhitungkan perasaan 
pegawai, mengakui dan memperhatikan kepentingannya. 
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b. Mutual Acceptance (Saling menerima). Pemimpin dan yang dipimpin harus 
saling menerima sebagai individu dan sebagai kelompok, harus saling 
menghormati dan menghargai tugas dan kewajiban masing-masing. 
c. Common Interest (Kepentingan bersama). Pemimpin dan yang dipimpin  
terikat oleh kepentingan bersama. Dengan bersatu mereka mampu mencapai 
sukses dalam pekerjaan dan terpenuhinya kebutuhan individu tergantung pada 
sukses tersebut. 
d. Open Communication (Komunikasi terbuka). Berterus terang mengenai ide, 
perasaan dan segala sesuatu yang menyangkut kepentingan bersama. 
Komunikasi yang sifatnya terbuka akan menimbulkan pengertian yang lebih 
baik dan menghasilkan keputusan-keputusan yang lebih tepat. 
e. Employee partisipations (Partisipasi pegawai). Hasil-hasil yang efisien 
disebabkan karena adanya keseimbangan dalam pandangan-pandangan dan 
karena segala problema dihadapi dan dipecahkan bersama-sama. 
f. Local Identity (Identitas setempat). Dengan memberikan pujian yang tepat 
pada seseorang, orang itu akan merupakan sebagian dari badan dimana ia 
ditugaskan. 
g. Local Decisions (Keputusan setempat). Memberi wewenang pada orang-orang 
untuk memecahkan sendiri problema-problema yang langsung timbul di 
tengah-tengah mereka. 
h. High Moral Standards (Ukuran moral yang tinggi). Kebenaran dan keadilan 
mengenai sesuatu tindakan dapat disebut benar dan adil bila didasarkan pada 





4. Prinsip-prinsip Human Relations dalam Suatu Organisasi yaitu: 
a)   Sinkronisasi tujuan individu dan organisasi. 
b) Suasana kerja menyenangkan, ada hubungan kerja yang intim. 
c) Pekerjaan menarik dan menantang, tidak bersifat rutinitas. 
d)  Peralatan cukup sehingga tidak terjadi kelambatan. 
e) Hubungan kerja informal wajar, tidak terlalu formal/informal.  
f) Manusia bukan mesin, perlu pengakuan dan penghargaan. 
g) Pengakuan dan penghargaan terhadap pelaksanaan tugas. 
h) Mengembangkan kemampuan secara maksimal. 
i) Balasan sesuai jasa yang diberikan. 
 
B. Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Komunikasi dalam organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar 
pesan dalam hubungan jaringan yang saling bergantung satu sama lain untuk 
mengatasi lingkungan yang selalu berubah-ubah. 
Everett M. Rogers dalam Rekha Angarwala (1983:135),  dalam bukunya 
coomunication in organization, mendefinisasi sebagai suatu sistem yang mapan dari 
mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 
kepangkatan dan pembagian tugas.  
Korelasi antara Ilmu Komunikasi dengan organisasi terletak pada 
peninjauanya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai 
tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi apa 
yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang dipergunakan, 
media apa yang dipakai, bagaiaman prosesnya, faktor-faktor apa yang menjadi 
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penghambat, dan sebagainya. Jawaban-jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan tersebut 
adalah badan telaah untuk selanjutnya menyajikan suatu konsepsi komunikasi bagi 
suatu organisasi tertentu. Berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, dan lingkup 
organisasi dengan memperhitungkan situasi tertentu pada saat komunikasi 
dilancarkan. 
a. Pendekatan Hubungan Manusiawi (human relations) 
Kita diajak untuk mengkaji faktor manusia sebagai objek yang penting dalam 
organisasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Rensis Likert dengan Empat Sistem 
Likertnya:  
1) Exploitative Authoritative, pimpinan menggunakan kekuasaan dengan 
tangan besi dimana keputusannya tidak memanfaatkan atau memperhatikan 
umpan balik dari bawahannya. 
2) Benevolent Authoritative, hampir sama dengan sistem yang pertama, hanya 
pada sistem ini pimpinan cukup memiliki kepekaan terhadap kebutuhan para 
pegawai. 
3) Consultative, pimpinan masih memegang kendali namun mereka juga 
mencari masukan-masukan dari bawahan. 
4) Participate Management, memberi kesempatan pada pegawai untuk 
berpartisipasi penuh dalam proses pengambilan keputusan yang efeknya 










2. Arah Komunikasi 
a) Komunikasi ke Bawah 
Komunikasi ke bawah (downward communication) adalah penyampaian 
informasi dari atasan ke bawahan sesuai dengan struktural di organisasi. Penggunaan 
komunikasi ini sangat efektif untuk penyampaian instruksi, pengarahan, pengontrolan 
kepada anak bawahan. Komunikasi dapat tertulis maupun lisan yang dapat 
disesuaikan dengan konteks serta kontennya. Komunikasi ke bawah harus Anda 
perbanyak porsinya terutama pada pegawai Anda yang baru bergabung. 
b) Komunikasi ke Atas 
Komunikasi ke atas (upward communication) adalah penyampaian informasi 
dari bawahan ke atasan. Biasanya hal ini terjadi saat pegawai kita ingin menyampaian 
usulan, ide, keluhan, pengaduan, laporan. Apa yang disampaikan oleh anak buah kita 
ini bisa jadi sebuah informasi yang penting guna pengambilan kita sebagai atasan. 
Namun kita tetap perlu mencermati dan memvalidasinya kembali, tentunya 
pencatatan data bisa menjadi bahan pembandingnya. Arah komunikasi demikian 
harus tetap hidup guna perputaran informasi khususnya bagi Anda para atasan yang 
tidak terjun langsung ke ranah operasional. 
c) Komunikasi Horisontal 
Komunikasi horisontal (horizontal communication) adalah komunikasi yang 
melibatkan antarindividu atau kelompok pada level yang sama. Contoh arah 
komunikasi ini adalah diskusi antar staff akuntan, diskusi antar manajer, diskusi 
direktur dengan kolega. Konteks dari komunikasi ini bersifat koordinasi sehingga 





d) Komunikasi Diagonal 
Komunikasi diagonal (diagonal communication) adalah komunikasi yang 
dilakukan antar individu atau kelompok pada bagian berbeda dan tingkatan yang 
berbeda pula. Komunikasi diagonal banyak terjadi pada organisasi berskala besar 
dimana ketergantungan antar departemen yang berbeda sangat besar. Kelebihan dari 
komunikasi ini dapat mempercepat penyebaran informasi. Namun ada kelemahan dari 
komunikasi ini karena penyebaran informasi tidak sesuai dengan jalur rutin dan 
struktur organisasi yang sudah ada. 
 
C.  Motivasi  
1. Pengertian Motivasi 
Peneliti mendefinisikan motivasi sebagai daya dorong bagi seseorang untuk 
memberikan kontribusi yang sebesar mungkin dengan keberhasilan organisasi 
mencapai tujuannya. Dengan pengertian, bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti 
tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan. Selanjutnya, 
Samsudin memberikan pengertian motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 
mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau 
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. (Samsudin,2005; 79). 
Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force), dimaksudkan 
sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan. 
Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan seseorang dalam mengejar 
suatu tujuan, motivasi juga berkaitan dengan kepuasan pekerja dan performansi 
pekerjaan. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka motivasi merupakan respon pegawai 
terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam 
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diri pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki oleh 
pegawai tercapai. Secara garis besar, teori motivasi dikelompokkan ke dalam tiga 
kelompok yaitu teori motivasi dengan pendekatan isi/kepuasan, teori motivasi dengan 
pendekatan proses dan teori motivasi dengan pendekatan penguat. 
 
2. Motivasi Kerja 
Motivasi kerja adalah kekuatan yang menyebabkan individu bertindak dengan 
cara tertentu. Orang punya motivasi tinggi akan lebih giat bekerja, sementara yang 
rendah sebaliknya. 
Motivasi adalah kekuatan atau daya dorong yang menggerakkan sekaligus 
mengarahkan kehendak atau perilaku seseorang dan segala kekuatannya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya, yang muncul dari keinginan memenuhi 
kebutuhannya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI,1976:492),  motivasi 
adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi disebut juga dengan 
istilah kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish) dan dorongan (drive), yang 
semuanya ini  mempunyai  pengertian yang sama yaitu sebagai suatu keadaan yang 
ada pada diri seseorang yang mendorong untuk melakukan suatu kegiatan guna 
mencapai keinginan atau tujuan. Dorongan ini biasanya diwujudkan dalam bentuk 
perilaku. Motivasi timbul karena adanya kebutuhan yang ingin dipenuhi. Kebutuhan 
ini menimbulkan keinginan dalam diri seseorang untuk memenuhinya. Disini 
kebutuhan dapat dilihat sebagai kekurangan (defisiensi) yang dialami individu pada 
suatu waktu tertentu. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
motivasi kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal 
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dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan semangat 
tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. 
Seorang pegawai yang termotivasi baik, akan memberikan kontribusi yang 
lebih besar terhadap keefektifan organisasinya. Jika seorang pegawai termotivasi 
dengan baik, maka akan menunjukkan suatu pemerintahan yang berjalan efektif dan 
hal ini merupakan kunci sukses bagi seorang atasan dalam membina 
perusahaan/lembaga/pemerintahan yang dipimpinnya. 
Motivasi merupakan bagian bahkan merupakan inti dari aktivitas human 
relation dimana seseorang memberi sugesti untuk bagaimana meningkatkan potensi 
yang ada dalam diri seseorang sehingga orang tersebut dapat bekerja lebih keras, 
bertanggungjawab atas tugas yang diberikan kepadanya, bekerja tepat waktu sesuai 
jadwal yang telah ditentukan, dan melakukan pekerjaannya dengan profesional. 
 
3. Motivasi dalam Konteks Human Relations 
Ada lima hal penting yang perlu diperhatikan dalam kaitan human relation 
terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, 
kelima hal tersebut antara lain : 
1. Tersedianya umpan balik dan proses mendengarkan yang efektif. 
2. Adanya kesungguhan hati dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung 
jawab. 
3. Dapat memahami kebutuhan-kebutuhan pegawai bawahan. 
4. Penggunaan waktu secara tepat dan efektif. 
5. Mempergunakan saluran komunikasi yang tepat. 
Nur Amrullah (2013:48), Mengemukakan bahwa seorang atasan yang 
mendapat umpan balik dari bawahannya, hendaknya menerima secara seksama. 
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Sehiingga komunikasi berikutnya tidak menimbulkan isyarat-isyarat non-verbal, 
karena jika tidak mendapat respon, maka persepsi kedua bela pihak akan kabur. 
Komunikasi yang baik hendaknya direncanakan terlebih dahulu sebelum 
dilaksanakan, sehinggah tidak terkesan hambar terutama komunikasi vertikal yang 
dilakukan antara atasan dengan bawahan. Dalam situasi yang demikian, maka 
pegawai dalam posisinya sebagai bawahan mempunyai kebutuhan dan senantiasa 
perlu diperhadapkan sebagai kendala yang perlu mendapat perhatian, minimal secara 
moral, sehinggah bawahan merasa aman menerima, menyimpan dan sekaligus 
melaksanan pesan dari atasan atau setidaknya bawahan merasa tidak dirugikan. 
Disadari atau tidak, human relations dapat memberi pengaruh-pengaruh 
positif terhadap motivasi kerja seseorang. Teknik-teknik yang kurang tepat  yang 
digunakan oleh seorang atasan dalam berkomunikasi dengan bawahannya 
(komunikasi vertikal) akan berakibat menurunnya motivasi kerja bawahannya. Hal ini 
dapat terjadi karena motivasi berhubungan erat dengan implikasi-implikasi yang 
diterjemahkan sebagai hasil suatu komunikasi. Adapun komunikasi horizontal dalam 
berkomunikasi yaitu berupa koordinasi, tugas penyelesaian masalah, pembagian 
informasi, dan resolusi konflik. 
Peran  human relations sangat menentukan aktivitas organisasi dalam 
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, human relations  harus memiliki evaluasi 
prestasi kerja bagi seluruh orang-orang yang ada di dalam organisasi, sehingga 
organisasi tersebut dapat mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian prestasinya dan 
hal ini dapat dijadikan tolak ukur untuk pemberian kompensasi, pengembangan 
potensi diri serta perbaikan lingkungan kerja dalam melakukan inovasi yang akhirnya 
akan meningkatkan motivasi dan juga meningkatkan prestasi kerjanya, maka 
23 
 
organisasi harus memberikan insentif atau membuat kebijakan tertentu dalam rangka 
memotivasi pegawainya, agar dapat memberikan kontribusi balikan kepada 
organisasi, yaitu berupa prestasi kerja yang tinggi. 
Dengan kegiatan human relations para pemimpin organisasi kekaryaan 
berusaha memecahkan masalah yang menimpa para pegawai secara individual, 
sehingga dengan demikian mereka dapat digairahkan dan digerakkan ke arah yang 
lebih produktif.  
Norman dalam Effendy (1993:50) mengatakan bahwa  human relations dapat 
diusahakan untuk menghilangkan rintangan-rintangan komunikasi, mencegah salah 
pengertian dan mengembangkan segi konstruktif sifat tabiat manusia. Dalam 
melaksanakan human relations itu pemimpin organisasi atau lembaga melakukan 
komunikasi dengan para pegawainya secara manusiawi untuk menggiatkan mereka 
bekerja bersama-sama. Motivasi merupakan bagian dari human relations untuk  
meningkatkan sumber daya manusia yang ada dalam diri seseorang, sehingga 
seseorang yang diberi motivasi dapat bekerja lebih keras, berusaha mencari tingkat 
tanggung jawab, bekerja tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan, dan 
melakukan pekerjaannya dengan profesional. Dalam motivasi kerja dapat diukur 
sebagai berikut : 
a. Tinggi, motivasi kerja tinggi apabila bawahan memiliki disiplin kerja yang 
tinggi, mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan serta 
menghasilkan kualitas hasil pekerjaan yang sangat memuaskan bagi atasan. 
b. Sedang, motivasi kerja sedang apabila bawahan kurang memiliki disiplin kerja, 
kurang mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan serta 
kualitas hasil pekerjaan yang kurang memuaskan bagi atasan. 
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c. Rendah, motivasi kerja rendah apabila bawahan tidak memiliki disiplin kerja, 
tidak memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan serta kualitas 
hasil pekerjaan yang tidak memuaskan bagi atasan. 
 
Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan adalah merupakan ujung tombak 
keberhasilan suatu organisasi, karena organisasi yang dipimpin oleh pemimpin 
dengan gaya kepemimpinan yang mengetahui kebutuhan-kebutuhan orang-orang 
yang dipimpinnya baik itu kebutuhan manusia secara fisiologis atau secara 
psikologis, karena kepemimpinan merupakan salah satu alat (tool) dalam human 
relations bagaimana mempengaruhi orang lain dalam suatu organisasi, dan 
bagaimana orang bertingkah laku sehingga dengan kepemimpinan yang baik 
diharapkan akan meningkatkan motivasi kerja orang-orang yang dipimpinnya. 
Dengan melakukan praktik human relations setidaknya menginginkan 
kepuasan antara kedua belah pihak. Untuk itu kita harus mengerti dahulu apakah yang 
menjadi kebutuhan komunikan yang paling mendesak pada waktu tersebut. Sudah 
jelas dalam praktik human relations ada penekanan pada kata persuasif yang bisa 
diartikan sebagai ajakan untuk sesuatu. Ini artinya ada sesuatu yang dititipkan pada 
pesan yang disampaikan oleh komunikator dengan menghasilkan tujuan tertentu. 
Tetapi apakah  seorang komunikan akan merespons 100% sesuai stimulus yang 
diberikan. 
Disinilah letak hubungan yang paling mendasar antara motivasi dengan 
praktek human relations. Jadi letak motivasi disini adalah sebagai salah satu item 




Seperti yang dikemukakan oleh Alan H Monroe dalam Rahmat tentang 
(1992:56) “motivated sequence” atau tahap-tahap termotivasikan. Attention 
(Perhatian) = disini kita berbicara kepada langkah apa yang diambil untuk 
mengarahkan kerja indra kepada sesuatu yang ingin kita sampaikan.  
1. Needs (Kebutuhan) = Lalu bangkitkan kebutuhannya.  
2. Satisfaction (Pemuasan) = Berikan cara untuk memuaskan kebutuhan tersebut.  
3. Visualization (Visualisasi) = Gambarkan dalam pikirannya keuntungan dan 
kerugian apa yang diperoleh apabila melakukan gagasan kita.  
4. Action (Tindakan) = dan akhirnya doronglah untuk bertindak. 
 
Human relation pegawai merupakan hubungan manusiawi yang selalu 
dibutuhkan oleh pegawai, dimana fungsinya sebagai makhluk pribadi dan makhluk 
sosial, kebutuhan akan orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 
hidupnya. Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang 
menyenangkan dan hal ini akan membuat human relation pegawai merupakan 
hubungan manusiawi yang selalu dibutuhkan oleh pegawai, dimana fungsinya 
sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial, kebutuhan akan orang lain untuk 
bekerjasama dalam mencapai tujuan hidupnya. Hubungan yang harmonis akan 
membuat suasana kerja yang  menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi 
semangat pegawai dalam  menjalankan segala pekerjaannya. 
4 Teori Motivasi 
 Teori motivasi Maslow (1993:78)  menyusun hierarki kebutuhan (Maslow's 
need herarchy), yang menjelaskan tentang perilaku manusia ke dalam lima jenis 
kebutuhan yaitu:  
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1.   Physiological, kebutuhan akan makanan, minuman, tempat tinggal dan bebas dari 
rasa sakit. 
2.   Safety and security, kebutuhan akan bebas dari ancaman.  
3.   Belongingness, social and love, kebutuhan akan persahabatan, afiliasi, interaksi 
dan cinta.  
4.   Esteem, kebutuhan akan harga diri dan dihormati orang lain. 
5.   Self actualization, kebutuhan untuk menjadi dirinya sendiri secara maksimum.  
 
Teori kebutuhan menurut Maslow yaitu apabila kebutuhan tingkat bawah 
secara relatif telah terpenuhi maka akan timbul keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut 
diduga akan merangsang untuk bekerja lebih efektif dan lebih efisien. Teori Maslow 
ini memberikan sumbangan yang berharga dalam memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan tingkat rendah para pekerja yang sebelumnya mungkin diabaikan pada 
suatu organisasi. Penjelasan tentang hierarki kebutuhan berkaitan erat dengan 
ekspresi terhadap kebutuhan manusia. Hierarki kebutuhan seperti yang dijelaskan di 
atas disebut prepotency, bahwa kebutuhan yang lebih tinggi itu tidak penting, sampai 
dengan kebutuhan yang lebih rendah dapat terpenuhi. Kalau kebutuhan yang lebih 
rendah sudah dapat dipenuhi, maka akan segera muncul jenis kebutuhan berikutnya 
yang akan mendorong seseorang melakukan tindakan atau aktivitas tertentu. 
 
D. Kerangka Pikir 
Penelitian ini berlandaskan pada teori motivasi human relations. Teori 
motivasi human relations adalah teori yang lebih mengutamakan hubungan 
seseorang dengan lingkungannya. Menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik, 
jika dia diterima dan diakui dalam pekerjaannya dan lingkungannya. Teori ini 
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mengacu kepada penerapan human relations sebagai stimulusnya, artinya yang 
berperan untuk mempengaruhi dan dari penerapan human relations yang telah 
diterapkan akan berpengaruh kepada peningkatan motivasi kerja. 
Dari teori tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Penerapan Human Relations Terhadap Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai di 
Trans Studio Themepark Makasar”. Dengan melihat realitas yang terjadi saat ini  
penerapan human relation di Trans Studio Themepark Makasar masih perlu 
mendapat perhatian artinya masih banyak yang perlu diperbaiki. Dari realitas-realitas 
yang terjadi di atas peneliti tertarik melakukan penelitian apakah human relations 

















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Trans Studio Themepark, Trans Studio 
Themepark yang beralamat di Jalan tanjung Metro Tanjung Bunga. Peneliti memilih 
lokasi ini karena sebelumnya belum pernah diteliti mengenai penerapan human 
relations dalam menigkatkan motivasi kerja pegawai di Trans Studio Themepark 
Makassar. 
Waktu dilaksanakan penelitian ini adalah bulan Maret sampai dengan bulan 
April 2016. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Noor (2011:38) 
“penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel ini diukur (biasnya dengan instrumen 
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 
prosedur statistik”. Adapun pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian 
adalah pendekatan komunikasi khususnya human relations. 
 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis riset ini 
bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Periset sudah mempunyai konsep 
(biasanya satu konsep) dan kerangka konseptual. Melalui kerangka konseptual 
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(landasan teori), peneliti melakukan operasionalisasi konsep yang akan menghasilkan 
variabel beserta indikatornya. Riset ini untuk menggambarkan realitas yang sedang 
terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel (Rachmat, 2009:67). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mengukur sebab akibat antara 
penerapan human relations dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di Trans 
Studio Themepark Makassar. Dengan kata lain peneliti ingin mengetahui penerapan 
human relations dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. 
 
D. Populasi dan Teknik Sampling 
Populasi adalah seluruh data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam mendukung 
kegiatan penelitian. Menurut Noor (2011:147) “populasi digunakan untuk 
menyebutkan seluruh elemen/anggota dari wilayah yang menjadi sasaran penelitian 
atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian”. Pada penelitian ini, 
yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Trans Studio Themepark Makassar 
yaknni sebanyak 306 0rang. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi 
sebagai sumber data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
adalah dengan menggunakan teknik convience sampling. Menurut Noor (2011:156) 
pemilihan sampel ini berdasarkan kemudahan data yang dimiliki oleh populasi. 
Dalam teknik ini periset bebas memilih siapa saja anggota dari populasi yang 
mempunyai data berlimpah dan mudah diperoleh periset.  
Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya 









n  =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
e  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolerir. 
Umar dalam Kriyantono (2006:164) menjelasakan batas kesalahan yang 
ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%, 2%, 3%, 4%, 5% atau 10%. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil batas kesalahan yang ditolerir sebesar 10%. 
Melalui rumus Slovin, jumlah sampel yang diambil dari populasi berjumlah 306, 









 =75,36 =>75 sampel 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 
dari Trans Studio Themepark Makassar. 
Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada responden yang menjadi sampel penelitian. 
Menurut Kriyantono (2009:93), seorang periset harus melakukan kegiatan 
pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data adalah prosedur yang sangat 
menentukan baik tidaknya riset. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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I. Observasi. Teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan para pegawai Trans Studio Themepark Makassar. 
II. Kuesioner. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang efesien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapkan oleh responden. Melalui penyebaran kuesioner dapat ditarik 
sebuah kesimpulan, melalui jumlah koresponden yang menjawab pertanyaan 
tertentu dan membandingkan jumlah koresponden yang menjawab dengan 
jawaban yang berbeda pada pertanyaan yang sama. Dan setiap dari pertanyaan 
itu akan saling berkaitan. 
  
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013:38).  Dimana 
variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel  X   : Penerapan Human Relatoins. 









G. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan pada waktu melakukan suatu 
penelitian dengan menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini terdapat dua 
instrumen penelitian yaitu : 
1. Instrumen yang mengungkap tentang penerapan human relations 
2. Instrumen yang mengungkap tentang peningkatan motivasi kerja pegawai 
Trans Studio Themepark Makassar. 
Arikunto (2002:166), menjelaskan langkah-langkah dalam penyusunan 
instrumen, sebagai berikut: 
1. Perencanaan: meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel dan kategori. 
2. Penulisan butir soal dan item kuesioner, penyusunan skala. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan. 
4. Uji coba instrumen. 
5. Penganalisasian hasil analisis item dengan validitas dan realibilitas. 
6. Pengadaan revisi perbaikan-perbaikan yang dirasa kurang baik dengan 
mendasarkan pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Sejalan dengan pendapat di atas, maka langkah-langkah penyusunan 
instrumen pada penelitian ini adalah: 
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai  dengan instrumen tersebut. 
2. Membuat definisi operasional variabel yang menjadi indikator-indikator 
tertentu yang akan diteliti. 
3. Membuat kisi-kisi berdasarkan indikator variabel yang telah tersusun. 
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4. Membuat butir-butir pertanyaan masing-masing pada angket penerapan 
human relations dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai Trans Studio 
Themepark Makassar. 
5. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan. 
6. Penganalisasian hasil analisa item dengan validitas dan realibiltas. 
 
Aspek yang diungkap dalam angket peneliti adalah : 
1. Mengetahui penerapan human relations. 
2. Mengetahui frekuensi motivasi kerja pegawai Trans Studio Themepark 
Makassar. 
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
Metode pengujian instrumen dimaksudkan untuk menguji validitas dan 
realibilitas yang akan digunakan dalam penelitian sehingga dapat diketahui sampai 
sejauh mana kuesioner dapat menjadi alat pengukur yang valid dan reliable dalam 
mengukur suatu gejala yang ada. 
1. Validitas  
Validitas adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan 
berkali-kali dan dimana-mana (Bungin, 2008:97). Dalam penelitian ini untuk 
mengukur validitas digunakan korelasi pearson, dapat dihitung dengan rumus 
pearson product moment. Variabel penelitian dinyatakan valid jika hasil pengujian 
diperoleh nilai r hitung>r tabel dihitung dengan bantuan program SPSS (Irianto, 
2007:136). 
2. Realibilitas 
Realibilitas adalah kesusaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga alat ukur 
itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan.Realibilitas dalam penelitian ini 
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menggunakan metode cronbach alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji 
kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. 
Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah realiable bila nilai koefisien 
realibilitasnya lebih besar dari >0,6 dengan bantuan program SPSS (Bungin, 
2008:96). 
 
I. Teknik Analisis Data 
Moleong dalam Kriyantono (2009:167), mendefinisikan analisis data sebagai 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hepotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data. Dalam proses penelitian ini peneliti menggunakan 
analisis data secara deskriptif kuantitatif untuk memaparkan hasil yang diperoleh. 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan peristiwa, perilaku, atau objek, 
tertentu lainnya. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik kuantitatif untuk 
mengukur ada tidaknya pengaruh anatara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
yang diteliti, digunakan model analisis regresi linear sederhana. 
Regresi linear sederhana jika terdapat variabel riset yang sudah diketahui yang 
mana variabel bebas X dan yang mana variabel terikat Y sedangkan nilai-nilai Y 
lainnya dapat dihitung  atau di peridiksi berdasarkan suatu nilai tertentu. 
Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y : variabel terikat (penerapan human relations) 
X : variabel bebas (Peningkatatan motivasi kerja) 
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a : nilai intercept (konstan) 
b : koefisien regresi variabel bebas (Peningkatan motivasi kerja) 
 
Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Likert. 
Menurut Kriyantono (2009:136), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap 
seseorang tentang suatu objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan secara 
spesifik dan sistematis oleh periset. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap 
suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau pernyataan yang 
harus diisi responden. Setiap pernyataan atau pertanyaan tersebut dihubungkan 
dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan sikap yang diungkapkan 
dengan kata-kata: Baik (B); Cukup Baik (CB); Tidak Baik (TB) 
 
Tidak baik          nilai: 1 
Cukup Baik   nilai: 2 
Baik     nilai: 3 
 




P : Persentase yang dicari 
   F : Frekuensi jawabab responden 
   N : Jumlah responden 
 
P = _F_ x 100% 





     BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. SejarahSingkat Trans Corp 
Trans Corp (Trans TV Trans 7) merupakan stasiun televisi pertama di dunia 
yang memiliki Theme Park. Trans Studio yang dikembangkan oleh PT Trans Kalla 
Makassar yang didirikan pada tahun 2006, dibangun di lahan seluas kurang lebih 24 
hektar di wilayah  Tanjung  Bunga. Di lokasi lapangan akan hadir sebuah proyek 
pembangunan terpadu bertaraf dunia, yang mencakup pusat hiburan keluarga, pusat 
perbelanjaan, hotel dan permukiman. Setiap unit usaha saling melengkapi dan mampu 
merangkul pasar luas. Kaberadaannya di kawasan pariwisata yang dekat dengan 
wilayah permukiman dan usaha merupakan nilai tambah. Kawasan permukiman kelas 
menengah dan kelas atas serta kawasan bisnis Kota Mandiri Tanjung Bunga yang 
berada dalam satu lokasi, adalah pasar potensial yang menjanjikan. Pantai Selat 
Makassar yang terdapat disebelah utara dan barat lokasi menjadi daya tarik yang 
menguntungkan, dan menjadi bagian dari konsep pembangunan secara keseluruhan, 
(dokumen Trans Studio, HRD). 
Trans Studio Theme Park Makassar terinspirasi oleh kisah sukses 
dari property entertainment diseluruh dunia, mulai dari Disney Resort, Universal 
Studio, Movie World (WB) dan thame park serupa, yang menjadi diferensiasi dan 
kelebihannya adalah Trans studio merupakan Theme Park Indoor. Trans Studio 
Makassar sendiri mulai dibuka secara resmi pada tanggal 9 september 2009 melalui 
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proses riset dan desain yang dilaksanakan kurang lebih 2 tahun dan dilakukan oleh 
personal-personal terbaik Trans corperation, (dokumen Trans Studio, HRD). 
2. Alasan Trans Studio di Bangun 
Alasan Trans Studio di bangun di Makassar dapat dilihat dari besarnya pasar 
yang jadi target. Jumlah target di lingkungan Makassar ada 3,4 juta, Sedangkan 
penduduk Sulawesi Selatan ada 4,6 juta. Jika ditotalkan, ada 8 juta penduduk. 
Kemudian, pertumbuhan ekonomi di kawasan ini sangat tinggi. GPD Makassar lebih 
tinggi dari GPD rata-rata pendapatan Nasional, dan mengalami pertumbuhan yang 
signifikan dari Rp 7,1 juta di tahun 2002 menjadi Rp 9,3 juta di tahun 2006. Kini 
Makassar tidak sekadar menjadi pintu gerbang menuju wilayah timur Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi, sarana dan prasarana serta pariwisata yang demikian pesat 
beberapa tahun terakhir ini telah menjadikannya sebagai pusat perhatian dari berbagai 
pihak. Kehadiran mega proyek Trans Studio turut membentuk identitas baru kota ini, 
sebagaimagnet di timur Indonesia, (dokumen Trans Studio, HRD). 
 
3. Visi dan Misi Perusahaan 
PT. Rekreasindo Nusantara (Trans Studio) ini mempunyai visi menjadi 
perusahaan developer untuk kawasan pariwisata dan hiburan terbesar di Indonesia, 
dan misinya adalah membangun kawasan pariwisata dan hiburan terbesar di 
Indonesia yang akan menjadi kebanggaan seluruh bangsa Indonesia. 
 
4. Divisi yang Ada di Trans Studio Theme Park 
Fungsi-fungsi yangada di Unit Bisnis Kantor Trans Studio Makassar terdiri 
dari beberapa divisi , yaitu ; 
a. Human Resource, General Affairs, & purching 
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b. Creative and Show 
c. Operation 
d. Marketing Comonication & Pablic Relation 
e. Sales (Sales Commercial & Sales Edutainment) 
f. Finance 
g. Hospitality 
h. Food & Beverage 
i. Information technology & Management Informasion System 
j. Engineering & Production Facility 
 
5. Impian CTdan JK  
Proyek ini bisa dibilang merupakan perwujudan dari impian dua tokoh, 
Chairman Para Group Chairul Tanjung dan Wakil Presiden Jusuf Kalla, untuk 
mendirikan kawasan wisata terpadu, termasuk hiburan indoor Trans Studio tersebut. 
Untuk tahap awal, akan diresmikan Trans Studio Theme Park-nya dulu. Sementara 
Trans Studio Walk (pusat perbelanjaan) baru akan beroperasi mulai Juni 2010. 
Fasilitas berikutnya adalah Trans Studio Hotel dan Residential serta fasilitas rekreasi 
pantai. Untuk proyek raksasa, yang secara keseluruhan menyedot investasi lebih dari 
Rp 3 triliun ini, Chairul bergandengan dengan Kalla mendirikan PT Trans Kalla 
Makassar (TKM) pada 2007. Di perusahaan patungan ini, Para Group menanggung 
pembiayaan proyek. Sementara Kalla Grup adalah penyedia lahan. Saham Para 
Group 55 persen, sedangkan Kalla 45 persen.Pendanaan proyek ini berasal dari 
pinjaman BRI sebesar 50 persen. Sisanya dari utang dari bank lain serta kas internal 
perusahaan. Belanja yang terbesar mengalir ke proyek taman hiburan indoor Trans 
Studio Theme Park. Untuk wahana bermain itu, dihabiskan sekitar Rp 1 triliun. 
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Budiman Wijaya, Direktur TKM menjelaskan, di Theme Park tersebut tersedia 
sekitar 20 wahana permainan yang terbagi dalam empat zona. Dana untuk pengadaan 
alat permainan sendiri sudah mencapai sekitar Rp 300 miliar. Para Group sendiri 
bersikap optimistis bahwa proyek ini akan menguntungkan, (dokumen Trans Studio, 
HRD). 
6.  Fasilitas dan Kelebihan yang Ada di Trans Studio Theme Park 
Trans Studio Resort Makassar adalah kawasan wisata terpadu di 
Makassar, Indonesia. Trans Studio dibangun seluas 12,7 hektar dengan investasi 
mencapai Rp 1 triliun. Proyek ini diresmikan pada 9 September 2009 oleh Bapak 
Wakil Presiden Indonesia Jusuf Kalla. Fasilitas yang dibangun diantaranya pusat 
perbelanjaan yang meliputi Trans Walk dan Trans Rodeo Drive, kemudian Trans 
Studio, Trans Hotel, serta kantor Bank Mega. Di dalam Trans  Studio Resort ini 
nantinya akan dijumpai : 
a. Trans Studio Theme Park : pusat rekreasi indoor berkelas internasional. 
b. Trans Studio Mall : pusat perbelanjaan kelas dunia yang artistik dan nyaman. 
Pada tahap selanjutnya akan segera dibangun juga : 
a. 2 hotel internasional berbintang 5 dan 3. 
b. Residential apartment. 
Semua itu dibangun di area seluas 24 hektar dan akan menjadi area resort 
terluas dan terlengkap di Indonesia Timur. Trans Studio Theme Park  berlokasi di 
jalur utama Jalan Metro Tanjung Bunga, Makassar, sekitar 2 km barat daya atau 3 
menit dari kawasan Pantai Losari. Theme Park seluas 2,7 hektar ini dapat ditempuh 




7. Strukturtur Organisasi Perusahaan 














B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Untuk menganalisis variabel yang ada dilakukan dengan cara menelaah 
indikator-indikator  pertanyaan. Begitu pula dalam menganalisis penerapan human 
relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai di trans studio Theme Park  
Makassar akan menelaah pertanyaan-pertanyaan yang telah di bagikan kepada 
responden penelitian. 
Selanjutnya pernyataan-pernyataan tersebut dijabarkan dalam bentuk angka, 
yang dari jawabannya diperoleh gambaran tentang penerapan human relations dan 
peningkatan motivasi kerja pegawai trans studio Theme Park Makassar. 
1. Data Penelitian Variabel X (Penerapan Human Relations) 
Pada variabel penerapan human relations peneliti menyediakan 9 butir 
pernyataan. Adapun telaah dari pernyataan tersebut yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1.1 Kepedulian Pimpinan Terhadap Kepentingan Pegawai 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik   41   55 
Cukup Baik    33   44  
Tidak Baik           1     1  
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.1, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
kepedulian pimpinan terhadap kepentingan pegawai dinilai baik oleh pegawai Trans 
Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 41 atau 55%. Responden menilai baik 
karena pegawai merasa pimpinan peduli dengan kepentingannya, misalnya dalam hal 
pemberian bonus, libur dan pemberian izin. Untuk jawaban cukup baik, sebanyak 33 
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responden menilai cukup baik. Adanya penilaian tidak baik dengan frekuensi 1 atau 
1% dikarenakan ada beberapa pegawai yang merasa kepentingannya tidak dipeduli 
oleh pimpinan. 
Tabel 4.1.2Pimpinan Menghargai Pegawai/Bawahan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 48   64 
Cukup baik 26   35 
Tidak baik   1     1 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.2, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
peimpinan menghargai pegawai/bawahan dinilai baik oleh pegawai Trans Studio 
Theme Park Makassar dengan frekuensi 48 atau 64%. Rasa menghargai pimpinan 
dinilai baik oleh responden karena pimpinan selain bersikap ramah, baik, tidak 
memandang berbeda dari departemen atau bagian apa, juga pimpinan memberi 
apresiasi jika ada pegawai yang berprestasi. Untuk penilain cukup baik, responden 
yang menjawab sebanyak 26 orang atau 35% dan adanya penilaian tidak baik  dengan 









Tabel 4.1.3 Saling Menghargai Antarpegawai 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 58   77 
Cukup baik 17   23 
Tidak baik   0     0 
Jumlah         75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.3, maka dapat diketahui bahwa, sikap saling 
menghargai antarpegawai terbilang baik. Para pegawai berupaya menjaga hubungan 
yang harmonis. Frekuensi saling menghargai antarpegawai dinilai baik oleh pegawai 
Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 58 atau 77% dikarenakan 
adanya prilaku saling menghargai antara sesama pegawai, sedangkan penilaian tidak 
baik dengan frekuensi 0 dikarenakan diantara pegawai yang ada tidak ada pegawai 
yang tidak saling menghargai satusama lain. Untuk responden yang menjawab cukup 
baik sebanyak 17 orang, diketahui alasannya bahwa mereka biasa juga menjumpai 
rekan mereka yang memiliki sifat sombong dan angkuh. 
 
Tabel 4.1.4 Pimpinan Mengutamakan Kepentingan Bersama  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 40   53 
Cukup Baik 34   45 
Tidak Baik   1     2 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data pada tabel 4.1.4, maka dapat diketahui bahwa, upaya 
pimpinan selalu menjaga dan mengutamakan kepentingan bersama dinilai baik oleh 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 40 atau 53%  karena 
pegawai menganggap pimpinannya lebih mengutamakan kepentingan bersama 
dibandingkan dengan kepentingan pribadi hal ini ditunjukkan oleh responden dengan 
mencontohkan rapat-rapat evaluasi yang dillakukan bersama pimpinan selalu 
mengarah pada peningkatan pelayanan dan kepuasan pengunjung, namun penilaian 
cukup baik oleh pegawai dengan frekuensi 1 atau 2%  disebabkan karena pegawai ini 
menganggap pimpinan itu mengutamakan kepentingan individual. 
Tabel 4.1.5 Keterbukaan Pegawai dalam Segala Hal Terkait Pekerjaan  
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 26   35 
Cukup Baik 45   60 
Tidak Baik  4     5 
Jumlah 75   100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1.5, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
pegawai terbuka dalam segala hal terkait pekerjaan dinilai baik oleh pegawai Trans 
Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 26 atau 35% karena pegawai 
menganggap pegawai lain terbuka dalam segala hal yang terkait dengan pekerjaannya 
akan tetapi penilaian cukup baik jauh lebih banyak yaitu sebesar 60% atau 45 
responden. Adapun yang meniali tidak baik sebanyak 5% dikarenakan ada beberapa 
pegawai menganggap tidak terbuka mengenai pekerjaanya. 
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Tabel 4.1.6  Pelibatan Pegawai dalam Setiap Kegiatan Kantor oleh Pimpinan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 38   51 
Cukup baik 34   45 
Tidak Baik   3     4 
Jumlah 75         100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.6, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
pimpinan melibatkan pegawai dalam setiap kegiatan kantor dinilai baik oleh pegawai 
Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 38 atau 51% karena pegawai 
merasa dilibatkan oleh pimpinan dalam kegiatan kantor namun juga ada yang menilai 
tidak setuju dengan frekuensi 3 atau 4% disebabkan oleh pegawai yang kurang 
melibatkan diri dalam kegiatan kantor tersebut. Untuk responden yang menjawab 
cukup baik yang jumlahnya juga cukup besar dikarenakan mereka menganggap 
pimpinan melibatkan pegawai tidak merata.  
 
Tabel 4.1.7 Pujian Pimpinan Terhadap Pegawai 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 26   35 
Cukup Baik  39   52 
Tidak Baik 10   13 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.7, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
pimpinan  memberi pujian terhadap pegawai dinilai baik oleh pegawai Trans Studio 
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Theme Park Makassar dengan frekuensi 26 atau 35% dikarenakan adanya perhatian 
dan kepedulian yang dirasakan oeh pegawai yang berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik sehingga mendapaktan pujian dari pimpinan, sedangkan yang menilai 
tidak baik dengan frekuensi 10 atau 13%  disebabkan mereka merasa tidak pernah 
diberi apresiasi oleh pimpinan.  
Tabel 4.1.8 Pegawai Diberi Wewenang Menyelesaikan Masalah Pekerjaan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik  53   71 
Cukup baik 16   21 
Tidak Baik   6    8 
Jumlah 75 100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.8, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi 
pegawai diberi wewenang menyelesaikan masalah pekerjaan dinilai baik oleh 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 53 atau 71%  karena 
pegawai merasa wewenang dan kepercayaan yang diberikan oleh pimpinan untuk 
menyelesaikan  tugasnya sendiri. Adapun yang berpenilaian tidak baik dengan 
frekuensi 6 atau 8% disebabkan karena ada beberapa pegawai yang tidak bisa 






Tabel 4.1.9 Hak Pegawai Diperhatikan oleh Pimpinan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik  31   41 
Cukup baik 34   45 
Tidak Baik 10   14 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4.1.9, maka dapat diketahui bahwa, frekuensi hak 
pegawai diperhatikan oleh pimpinan dinilai cukup baik oleh pegawai Trans Studio 
Theme Park Makassar dengan frekuensi 34 atau 45%, ini menunjukkan bahwa 
responden merasa masih ada hak-hak mereka yang belum diperhatikan dengan baik 
oleh pimpinan. Selanjutnya responden yang berpenilaian tidak baik dengan frekuensi 
10 atau 14% dikarenakan pegawai merasa haknya sebagai karyawan tidak pernah 
diperhatikan oleh pimpinan. 
2. Data Penelitian Variabel Y (Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai) 
Pada variabel peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar peneliti menyediakan 9 butir pernyataan yang akan melihat pengaruh  dari 
penerapan human relations terhadap motivasi kerja pegawai trans studio Theme Park 








Tabel 4.2.1 Rasa Bangga Pegawai Bekerja di Trans Studio 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik  67   89 
Cukup baik  8   11 
Tidak Baik  0    0    
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.1, maka dapat diketahui 
bahwa responden menilai rasa kebanggaan mereka bekerja di Trans Studio Theme 
Park Makassar pada tataran baik dengan frekuensi 67 atau 89%. Pegawai merasa 
bangga dapat bekerja di perusahaan yang terbilang sangat besar dan terkenal di 
Indonesia. Adapun yang memberi penilaian cukup baik dengan frekuensi 8 atau 11%  
disebabkan pegawai ini merasa biasa-biasa saja yang penting  bekerja menurut 
mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup.  
 
Tabel 4.2.2 Pegawai Bekerja Sesuai Prosedur 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik  63   84 
Cukup Baik 12   16 
Tidak Baik  0     0  
Jumlah 75   100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.2, maka dapat diketahui 
bahwa, frekuensi pegawai bekerja sesuai dengan prosedur dinilai baik oleh 
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respondenTrans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 63 atau 84% karena 
para pegawai merasa telah bekerja sesuai dengan aturan dan prosedur yang ada dalam 
perusahaan. Adapun responden yang menilai cukup baik dengan frekuensi 12 atau 
16% disebabkan oleh faktor beberapa responden mengakui masih biasa melakukan 
pelanggaran prosedur.  
Tabel 4.2.3Kedisipinan Pegawai/ Datang Tepat Waktu 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 49   65 
Cukup Baik 24   32 
Tidak Baik   2     3 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.3, maka dapat diketahui 
bahwa, frekuensi pegawai selalu datang tepat waktu dinilai baik oleh pegawai Trans 
Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 49 atau 65% karena pegawai merasa 
bahwa tidak pernah datang terlambat melainkan selalu datang tepat waktu. Sedangkan 
yang berpenilaian tidak baik dengan frekuensi 2 atau 3% disebabkan karena ada 
beberapa pegawai yang selalu datang terlambat atau tidak tepat waktu.Untuk 
responden yang menjawab cukup baik dengan ferkuensi 24 atau 32%, mengakui 






Tabel 4.2.4 Motivasi Pegawai Mencapai Tujuan Perusahaan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 37 49 
Cukup Baik  31 41 
Tidak Baik   7 10 
Jumlah 75        100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.4, maka dapat diketahui 
bahwa, pegawai memiliki motivasi yang baik mencapai tujuan perusahaan dengan 
frekuensi 37 atau 49% karena pegawai perusahaan merasa harus berkewajiban 
mencapai tujuan perusahaan agar perusahaan yang di tempati bekerja dapat terus 
maju dan berkembang. Adapun yang berpenilaian tidak baik dengan frekuensi 7 atau 
10% karena responden mengakui tidak mementingkan tujuan perusahaan yang ingin 
dicapai. Responden yang menilai motivasi mereka cukup baik dalam mencapai tujuan 
perusahaan dengan frekunsi 31 atau 41%, kerena mereka tetap menginginkan 
perusahaan tetap berkembang meskipun motivasi ekonomi mereka jauh lebih kuat. 
 
Tabel 4.2.5 Pegawai Senang Bekerja di Perusahaan Tersebut 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 37   49 
Cukup Baik 32   43 
Tidak Baik   6     8 
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.5, maka dapat diketahui 
bahwa, rasa senang bekerja di perusahaan tersebut berada dalam tataran baik. Dinilai 
oleh pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 37 atau 49% 
karena pegawai merasa senang dapat bekerja diperusanaan tersebut sebagai karyawan 
sesuai dengan pendidikan dan keahliannya. Adapun pegawai yang berpenilaian tidak 
baik dengan frekuensi 6 atau 8% disebabkan adanya pegawai yang merasa pekerjaan 
atau jabatan yang diperolehnya tidak sesuai dengan pendidikan dan keahliannya. 
Tabel 4.2.6 Pegawai Ingin Memiliki Citra yang Baik di Perusahaan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik  60   80 
Cukup Baik 15   20 
Tidak Baik   0     0   
Jumlah 75  100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.6, maka dapat diketahui 
bahwa, motivasi pegawai ingin memiliki citra yang baik di perusahaan sangat baik 
dengan frekuensi 60 atau 80% dikarenakan para pegawai ingin mendapatkan posisi 
atau jawaban yang lebih baik lagi dari pada sebelumnya, sehingga pegawai ingin 
memiliki citra yang baik sebagai karyawan yang mampu melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab. Terdapat 15 responden atau 20% menjawab cukup baik karena 
mereka menilai motivasi ingin mendapatkan citra yang baik di perusahaan tidak 




Tabel 4.2.7  Motivasi Pegawai Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 34 45 
Cukup Baik 32 43 
Tidak Baik  9 12 
Jumlah 75        100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.7, maka dapat diketahui 
bahwa motivasi pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dinilai responden baik 
dengan frekuensi 34 atau 45% . Oleh karena mereka tidak meninggalkan pekerjaan 
pada saat jam kantor sehingga dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.  Responden 
ytang menilai motivasi mereka cukup baik dikarenakan pegawai mngakui pernah 
menunda pekerjaan dengan keluar kantordi saat jam kantor tanpa ada keperluan dan 
izin dari pimpinan. 
Tabel 4.2.8 Pimpinan Mendorong  Pegawai untuk Berprestasi 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 48   64 
Cukup Baik 21   28 
Tidak Baik  6    8 
Jumlah 75 100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.8, maka dapat diketahui 
bahwa, responden yang memberikan penilain baik kepada perusahaan yang 
mendorong  pegawai untuk berprestasi sebanyak  48 orang atau 64% . Sebanyak 21 
responden menjawab cukup baik dan 6 responden menjawab tidak baik karena 
responden merasa perusahaan tidak berupaya menjadikannya untuk berprestasi. 
Tabel 4.2.9 Motivasi Pegawai Berkarir di Perusahaan 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baik 42  56 
Cukup Baik 29  39 
Tidak Baik    4    5  
Jumlah 75 100  
Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2.9, maka dapat diketahui 
bahwa, pegawai memiliki motivasi yang baik untuk berkarir. Terbukti dari 42 
responden yang menjawab baik. Adapun yang menilai motivasi mereka berkarir 
cukup baik adalah  mereka yang sementara melihat peluang karir di perusahaan 
sedangan mereka yang menilai motivasi mereka tidak ada atau tidak baik dengan 
frekuansi 4 atau 5% disebabkan  mereka kurang percaya diri untuk bersaing dengan 






C. Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahitan sesuatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mepunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrument kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment, data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics 16.0, hasil 
output SPSS. Berikut ini adalah hasil uji validitas dari variabel penerapan human 
relations atau variabel X yang tercantum pada tabel 4.3.1 dan variabel peningkatan 
















Tabel 4.3.1 Hasil Uji Validitas Penerapan Human Relations (X) 
 Correlations Variabel X 
No   X 
X.1 
kepedulian pimpinan terhadap 
kepentingan pegawai 
Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.2 
pegawai menghargai pegawai 
lain 
Pearson Correlation .602** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.3 
saling menghargai antar 
pegawai 
Pearson Correlation .444** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.4 
kepentingan bersama lebih 
diutamakan oleh pimpinan 
Pearson Correlation .285* 
Sig. (2-tailed) .013 
N 75 
X.5 
pegawai terbuka dalam segala 
hal terkait pekerjaan 
Pearson Correlation .446** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.6 
pimpinan melibatkan pegawai 
dalam setiap kegiatan kantor 
Pearson Correlation .433** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.7 
pujian pimpinan terhadap 
pegawai 
Pearson Correlation .501** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.8 
pegawai diberi wewenang 
menyelesaikan masalah 
pekerjaan 
Pearson Correlation .404** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
X.9 
hak pegawai diperhatikan oleh 
pimpinan 
Pearson Correlation .712** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3.1, terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada 
variabel X yaitu penerapan human relations. Untuk mengetahui item pernyataan 
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mana saja yang valid, dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation. Kriteria sebuah 
item pernyataan dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel. Untuk jumlah responden 75, 
nilai korelasi rtabel menunjukkan angka > 0.213 (Sugiyono, 2013:373). Hasil SPSS 
menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang ada di variable X (penerapan 






















Tabel 4.3.2 Hasil Uji Validitas Peningkatan Motivasi Kerja  pegawai (Y) 
 Correlations Variabel Y 
No   Y 
Y.1 
pegawai bangga bekerja di 
perusahaan tersebut 
Pearson Correlation .335** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 75 
Y.2 
pegawai bekerja sesuai dengan 
prosedur 
Pearson Correlation .330** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 75 
Y.3 
pegawai selalu datang tepat waktu Pearson Correlation .414** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
Y.4 
pegawai tidak berkewajiban 
mencapai tujuan perusahaan 
Pearson Correlation .464** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 
Y.5 
pegawai senang bekerja  di 
perusahaan tersebut 
Pearson Correlation .342** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 75 
Y.6 
pegawai ingin memiliki citra yang 
baik di perusahaan 
Pearson Correlation .379** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 75 
Y.7 
pegawai tidak kluar pada saat jam 
kantor 
Pearson Correlation .245* 
Sig. (2-tailed) .034 
N 75 
Y.8 
perusahaan mendorong  pegawai 
untuk berprestasi 
Pearson Correlation .309** 
Sig. (2-tailed) .007 
N 75 
Y.9 
pegawai tidak berambisi untuk 
berprestasi 
Pearson Correlation .376** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 75 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3.2, terlihat bahwa mengenai uji validitas data pada 
variabel Y yaitu peningkatan motivasi kerja  pegawai di Trans Studio Theme Park 
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Makassar . Untuk mengetahui item pernyataan mana saja yang valid, dapat dilihat 
dari nilai Pearson Correlation. Kriteria sebuah item pernyataan dikatakan valid jika 
nilai rhitung > rtabel. Untuk jumlah responden 75, nilai korelasi rtabel menunjukkan angka 
>0.213 (Sugiyono, 2013:373). Hasil SPSS menyatakan bahwa seluruh item 
pertanyaan yang ada di variable Y (peningkatan motivasi kerja  pegawai) valid karena 
rtabel menunjukkan >0.213. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas  adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha. Semakin tinggi koefisien realiabilitas 
semakin realibel jawaban yang diperoleh dari responden. 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung 
besarnya nilai cronbach’s alpha instrument dari masing-masing yang diuji. Menurut 
Sakaran dalam Mathar (2013:42) pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas terbagi 
menjadi tiga yaitu: Cronbach’s Alpha < 0,6 reliabilitas buruk, Cronbach’s Alpha 0,6 - 
0,79 itu artinya diterima dan Cronbach’s Alpha 0,8 artinya reliabilitas baik. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4.1 Hasil Uji Reliabilitas X 
Reliability Statistics Variabel X 
Cronbach's Alpha N of Items 
.593 9 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas pada variabel X (penerapan human 
relations), dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-
masing variabel kurang baik dengan kata lain buruk, karena kurang dari 0,6. 
Tabel 4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas Y 
Reliability Statistics Variabel Y 
Cronbach's Alphaa N of Items 
-.009 9 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas pada variabel Y (peningkatan motivasi 
kerja pegawai), dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel kurang baik dengan kata lain buruk, karena kurang dari 0,6. 
 
c. Analisis Data Pengaruh Penerapan Human Relations Terhadap Peningkatan 
Motivasi Kerja Pegawai. 
Untuk menentukan korelasi atau tingkat hubungan antara variabel penerapan 
human relations dan variabel peningkatan motivasi kerja,  peneliti berpedoman pada 
tabel koefisien korelasi dibawah ini.  
Tabel 4.5.1 Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
  0,00 s.d 0,20 Kurang Kuat 
>0,20 s.d 0,40 Agak Kuat 
>0,40 s.d 0,60 Cukup Kuat 
>0,60 s.d 0,80 Kuat 
>0,80 s.d 1.00 Sangat Kuat 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
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Berikut ini adalah hasil pengolahan data penelitian Penerapan Human 
Relations Terhadap Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai trans Studio Theme Park 
Makassar, dengan menggunakan metode korelasi Pearson sebagai berikut: 
Tabel 4.5.2 Korelasi 
Correlations 




Sig. (2-tailed)  .000 




Sig. (2-tailed) .000  
N 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dipeoleh informasi bahwa korelasi antara tabel  
penerapan human relations dan tabel peningkatan motivasi kerja nilainya 0,407. Nilai 
0,407 berada di antara 0,40 sampai dengan 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
korelasi antara variabel penerapan human relations dan variabel peningkatan motivasi 
kerja cukup kuat.  
2. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Pada penelitian ini, dalam menganalisis regresi linear sederhana peneliti 
menggunakan seri program statistic SPSS. Analisis ini digunakan untuk menganalisis  
penerapan human relations (X) terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai di Trans 












T Sig. B 
     Std. 
Error Beta 





.574 .151 .407 3.802 .000 
a. Dependent Variable: (X) peningkatan 
motivasi kerja 
    
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel di atas diketahui persamaan regresi sederhana yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana : 
Y : variabel terikat (Human Relations) 
X : variabel bebas (Motivasi Kerja Pegawai Trans Studio Theme Park) 
a : nilai intercept (konstan) 
b : koefisien regresi variabel bebas (Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai 
Trans Studio Theme Park) 
    Y= 10,007 + 0,574 X 
Dimana : 
a = 10,077: artinya bila tidak ada penerapan human relations (X=0), maka nilai 
peningkatan motivasi kerja pegawai 10,007 poin. 
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b = 0,574: artinya koefisien regresi penerapan human relations 0,574, menyatakan 
setiap kenaikan 1 (satu) satuan penerapan human relations (X), maka 
akan menaikkan tingkat citra sebesar 0,574. 
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai konstantanya adalah sebesar 
10.077, yang artinya bila tidak ada penerapan human relations  (X=0), maka tingkat 
kenaikan motivasi kerja adalah sebesar 0,574, yang artinya setiap ada kenaikan 
penerapan human relations, maka motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar mengalami kenaikan. Demikian sebaliknya, bila penerapan human 
relations  mengalami penurunan, maka tingkat motivasi kerja pegawai Trans Studio 
Theme Park Makassar juga akan menurun. 
Besarnya pengaruh penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi 
kerja pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.6.2 Hasil Regresi Penerapan Human Relations terhadap Peningkatan 
Motivasi Kerja  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .407a .165 .154 2.305 
a. predictors: (constant) : (y) Penerapan human 
relations 
b. devanden Variabel : Peningkatan motivasi kerja 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan persentase variabel independen yaitu penerapan human relations 
dapat menjelaskan terhadap nilai variabel dependen yaitu peningkatan motivasi kerja 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dapat diketahui dari besarnya koefisien 
determinasi (R2).  Pada hasil  perhitungan pada program SPSS terlihat pada tabel 
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4.6.2 diperoleh besarnya koefisien determinasi (R2/ Rsquare) adalah 0,165. Hal ini 
menyatakan 16% peningkatan motivasi kerja pegawai dapat di jelaskan oleh variabel 
penerapan human relations, sisahnya 84% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam model. Ini membuktikan bahwa masih banyak variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi peningkatan motivasi kerja pegawai. 
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan 
terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai melalui penerapan human relations 
sebesar 16%, hal ini dapat dikategorikan bahwa pengaruh yang diberikan masih 
rendah meskipun ada faktor yang menyebabkan peningkatan motivasi kerja pegawai 
di luar pembahasan peneliti namun dalam tata kelola penerapan human relations 
harus lebih ditingkatkan agar sumbangsi terhadap peningkatan motivasi kerja 
pegawai dapat meningkat. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh kebenaran atas apa yang 
telah dihipotesiskan. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
diteliti, dimana jawaban itu masih bersifat sementara dan perlu dilakukan pengujian 
secara empiris kebenarannya, dengan melakukan pembuktian statistik. 
Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen (penerapan human relations) terhadap variabel 
dependen (peningkatan motivasi kerja pegawai). Hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara penerapan human relations terhadap Peningkatan 
motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park Makassar. 
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H1: Ada pengaruh antara penerapan human relations terhadap Peningkatan motivasi 
kerja pegawai Trans Studio Theme Park Makassar. 
 







T Sig. B Std. Error Beta 





.574 .151 .407 3.802 .000 
a. Dependent Variable: (X) peningkatan 
motivasi kerja 
    
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah H0: b=01 H0: b=/=01, dengan 
kreteria pengujian: thitung>ttabel H0 ditolak dan H1 diterima, sebaliknya thitung<ttabel,H0 
diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan hasil analisis uji regresi pada tabel 4.6.1 di dapat 
nilai thitung sebesar 3,802 sedangkan nilai thitung  dengan compidence level 90% dan df 
(n-k)=  75-2= 73, sebesar 1,666 dengan signifikan 0.000<0,10. 
Dengan demikian dikarenakan thitung sebesar 3,802> ttabel 1,666 dan signifikan 
0,000<0,10, hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima artinya “Ada pengaruh antara penerapan human relations terhadap 








Human relations adalah suatu studi tentang hubungan antar manusia yang 
mencakup semua bentuk interaksi manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Bukan 
interaksi atau menyampaikan pesan  sesuai apa yang ingin disampaikan, namun lebih 
dari itu human relations ini bertujuan menumbuhkan rasa hormat terhadap satu dan 
yang lainnya, mengenal sebuah perbedaan dan kepekaan terhadap sesama dan yang 
paling penting human relations ini bertujuan untuk meningkatkan potensi kerja 
pegawai baik secara individu maupun secara kelompok, sesuai tujuannya dimanapun 
itu termasuk yayasan  harus melakukan interaksi yang bersifat motivasi dan 
komunikasi secara persuasif dalam peningkatan prestasi kerja para pegawai. Human 
relations merupakan makna proses kerohanian yang tertuju kepada kebahagiaan 
watak sifat perangai, kepribadian, sikap tingkah laku dan lain-lain dari aspek 
kejiwaan yang terdapat dalam diri manusia atau biasa di artikan sebagai hubungan 
insaniah di tinjau  Pengertian human relation dalam arti sempit, human relations 
adalah komunikasi persuasif  yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara 
tatap muka dalam situasi kerja atau situasi organisasi untuk menciptakan kepuasan 
kerja dan semangat tim. 
 Peneliti yang memperoleh data dari hasil observasi dan kuesioner yang telah 
dibagikan  kepada para pegawai yang ada di Trans Studio Theme Park Makassar 
sebagai data kemudian dideskripsikan sehingga menjadi data yang seutuhnya. 
Interpretasi data dari hasil penelitian melalui kuesioner dan observasi menunjukkan 
bahwa penerapan human relation dapat meninggaktan motivasi kerja pegawai Trans 




1. Human Relations Dapat Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Trans 
Studio Theme Park Makassar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun pandangan pegawai 
mengenai human relations yang terdapat di Trans Studio Theme Park Makassar 
berbeda-beda, dimana pandangan tersebut diukur dengan melihat frekuensi tertinggi 
dari jawaban responden frekuensi saling menghargai antarpegawai dinilai setuju oleh 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar dengan frekuensi 77% atau sebanyak 58 
pegawai memberikan respon positif dengan jawaban baik dikarenakan adanya prilaku 
saling menghargai antara sesama pegawai menunjukkan bahwa penerapan human 
relation dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar, berarti bahwa semakin baik penerapan human relationakan semakin baik 
pengaruh yang diberikan untuk peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio 
Theme Park Makassar. 
 Davis dalam Effendy (1993:51), mengemukakan bahwa human relations 
adalah kegiatan dalam upaya memotivasi manusia untuk menumbuhkan kerja sama 
yang efektif, dan memberikan pemenuhan kebutuhan dan juga tujuan organisasi. 
Keberhasilan suatu komunikasi baik antara perorangan maupun komunikasi dalam 
instansi atau perusahaan sangatlah ditentukan oleh human relations atau hubungan 
antar manusia yang dibangun. Menciptakan human relations pegawai dalam 
perusahaan atau instansi akan sangat membantu dalam mempengaruhi semangat 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan 
human relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme 
Park Makasasar berdasarkan hasil responden 75 orang pada pegawai Trans Studio, 
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berdasarkan tabel uji korelasi diperoleh informasi bahwa korelasi antara tabel 
penerapan human relations dan tabelpeningkatan motivasi kerja nilainya 0,407. 
Nilai 0,407 berada di antara 0,40 sampai dengan 0,60, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai korelasi antara variable penerapan human relations dan variabel 
peningkatan motivasi kerja cukup kuat. Manfaat yang didapatkan  oleh para 
pegawai dengan menerapkan human relations yaitu memberikan dampak pada 
peningkatan motivasi kerja. 
 Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri di muka bumi ini. 
Dalam kehidupannya manusia berinteraksi dengan manusia lain baik secara 
berkelompok atau individu, baik dari suku yang sama maupun suku yang berbeda, 
dan lain sebagainya. Allah SWT. Berfirman dalam surat al-Hujarat ayat 13: 
                              
                   
terjemahnya:  
“Hai Manusia! Kami meciptakanmu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan.Lalu kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal.Yang teramat mulia diantara kamu di sisi Allah, 
ialah yang lebih bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal” 
Dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa semua manusia derajat 
kemanusiaannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang 
lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusian antara laki-laki dan perempuan 
karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. Ayat ini juga 
menjelaskan kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat 
kemanusiaan manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi 
69 
 
dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, 
tetapi antara jenis kelamin mereka. 
Oleh karena itu manusia membutuhkan hubungan manusiawi yang efektif 
untuk saling kenal-mengenal. Dalam hubungan manusia dapat saling membantu 
dalam usahanya mencari ridha Allah SWT menjadi umatnya yang bertaqwa. Hal 
tersebut juga berlaku dalam hubungan antara seorang pemimpin dan yang dipimpin. 
Pemimpin memikul kewajiban dan tanggung jawab menciptakan dan membina 
hubungan manusiawi yang efektif, tidak saja dalam kepemimpinan keagamaan, akan 
tetapi dalam semua bidang. Setiap umat Islam yang mendapatkan amanah menjadi 
pemimpin harus menyadari bahwa kepemimpinannya itu merupakan karunia, titipan, 
dan pinjaman Allah SWT. 
 
2. Pengaruh Penerapan Human Relations Terhadap Peningkatan Motivasi 
Kerja Pegawai Trans Studio Theme Park Makassar 
Pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
human relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio yakni 
analisis data uji t, diketahui t hitung penerapan human relations sebesar 3,802> ttabel 
1,666 dan signifikan 0,000<0,10 adalah signifikan pada taraf signifikasi 10% dengan 
demikian Ho ditolak dan H1 diterima. 
Maka yang terjadi atas hipotesis semula di atas yaitu H1 diterima yang berarti 
ada pengaruh antara penerapan human relations terhadap peningkatan motivasi kerja 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar, dari hasil regresi melalui program SPSS 
versi 16,0 for windows dapat dilihat besarnya pengaruh antara penerapan human 
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relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai sebesar 16% sisahnya 84% 
disebabkan oleh variabel lain di luar dari penerapan human realations. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian  yang dilakukan mengenai penerapan 
human relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme 
Park Makassar berdasarkan hasil responden 75 orang yakni para pegawai trans studio 
Theme Park. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap 
agenda komunikasi, semakin tinggi frekuensi pegawai menerapkan human relations 
maka semakin tinggi pula peningkatan motivasi kerja pegawai Trans StudioTheme 
Park Makassar. 
Hal ini dapat dilihat dari jawaban-jawaban responden yang memberikan repon 
positif terhadap pertanyaan yang diberikan. Diantanranya, responden sebagai 
karyawan atau pegawai Trans Studio Theme Park menyatakan bahwa mereka ingin 
berkarier di perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam hal 
ini pimpinan telah berusaha menerapkan human relations dengan baik. 
Selain itu yang paling nyata adalah pegawai Trans Studio Theme Park 
menyatakan termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini sangat erat 
kaitannya dengan indikator penerapan human relations dimana pimpinan tidak segan 








A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini mengenai pengaruh penerapan Human 
Relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Nilai korelasi antara variabel penerapan human relations dan variabel 
peningkatan motivasi kerja cukup kuat. Manfaat yang didapatkan  oleh para 
pegawai dengan menerapkan human relations yaitu memberikan dampak 
positif pada peningkatan motivasi kerja. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara penerapan Human 
Relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme 
Park Makassar dengan persentase sebesar 16% sisanya 84% disebabkan oleh 
faktor lain di luar dari penerapan human relations. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengnaruh penerapan Human 
Relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Trans Studio Theme Park 
Makassar, maka peneliti mencoba mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan mengenai 
pengaruh penerapan Human Relations terhadap peningkatan motivasi kerja 
pegawai Trans Studio Theme Park Makassar, penelitian ini hanya dapat 




2. Penelitian ini dikategorikan masih rendah, perlunya tata kelola penerapan 
human relations harus lebih ditingkatkan agar peningkatan motivasi kerja 
pegawai dapat meningkat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian  sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya karena penelitian 
ini belum dapat mengungkapkan seluruh faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
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KOESIONER PENELITIAN 
“ Penerapan Human Relations Terhadap Peningkatan Motivasi   Kerja Pegawai 
Trans Studio Theme Park Makassar” 
 Saat  ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
skripsi. Untuk itu saya meminta bantuan Anda untuk mengisi kuesioner ini.  
Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu 
sangat diharapkan kesediaan Anda untuk menjawab sejujur-jujurnya. Jawaban Anda 
semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, dan terjaga 
kerahasiaannya. Saya ucapkan terimakasih atas partisipasinya.  
 
A. Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada pilihan jawaban Bapak/Ibu 
B. Identitas responden. 
Jenis Kelamin :   
Usia  :  
Departemen/Unit :  







No Human Relations B CB TB 
1 
Pimpinan anda peduli dengan kepentingan 
anda. 
   
2 
Pimpinan lain menghargai dan 
menghormati anda. 
   
3 
sebaliknya anda menghormati dan 
menghargai pegawai lain. 
   
4 
Pimpinan anda mengutamakan kepentingan 
bersama dibanding kepentingan pribadi. 
   
4 
Pegawai lain terbuka dalam segala hal 
terkait dengan pekerjaanya. 
   
6 
Pimpinan anda selalu melibatkan anda 
dalam setiap kegiatan kantor. 
   
7 
Pimpinan anda sering memberikan pujian 
ketika anda berhasil menyelesaikan tugas 
anda dengan baik. 
   
8 
Anda diberi wewenang  dan kepercayaan 
untuk menyelesaikan masalah pekerjaan 
anda sendiri. 
   
9 




No Motivasi kerja B CB TB 
1 Saya merasa bangga dapat bekerja di Trans 
Studio Themepark. 
   
2 Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang 
ada. 
   
3 Saya selalu datang tepat waktu.    
4 Saya termotivivasi untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
   
5 Saya  senang karena pekerjaan saat ini 
sebagai karyawan sesuai dengan 
pendidikan dan keahlian saya. 
   
6 Saya ingin memiliki citra yang baik sebagai 
karyawan yang mampu melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab. 
   
7 Saya termotivasi menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu. 
   
8 Perusahaan berupaya mendorong para 
karyawan agar mencapai prestasi kerja 
yang tinggi. 
   
9 Saya termotivasi berkarir di perusahaan .    
 
 
 no X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y Total X Total Y
1 2 3 3 2 3 1 1 3 1 19 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 19 21
2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 24 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 24 21
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 3 3 3 2 2 3 3 3 1 23 26 23
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 3 2 3 1 3 2 3 3 2 22 26 22
5 2 2 3 3 2 2 2 1 3 20 3 3 2 2 2 3 1 3 2 21 20 21
6 2 2 2 3 3 3 1 2 2 20 3 2 2 2 3 3 3 2 1 21 20 21
7 1 2 2 2 3 1 2 3 1 17 3 2 2 3 1 2 1 1 3 18 17 18
8 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 3 3 3 2 2 3 3 2 2 23 24 23
9 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 3 3 3 1 2 3 1 3 2 21 24 21
10 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 3 3 2 2 2 3 3 2 1 21 24 21
11 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 25 21
12 2 3 3 2 2 2 2 3 2 21 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23 21 23
13 3 3 3 3 2 3 2 3 3 25 3 3 3 1 2 3 3 3 2 23 25 23
14 3 3 3 2 2 2 2 3 3 23 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22 23 22
15 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 22 20
16 2 3 3 2 2 2 2 2 2 20 3 3 2 2 2 2 3 3 2 22 20 22
17 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 3 3 3 3 3 3 1 3 2 24 24 24
18 2 3 3 2 2 3 2 3 2 22 3 3 3 1 2 3 1 2 1 19 22 19
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 2 3 3 2 3 2 24 27 24
20 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 3 3 3 1 2 3 1 2 2 20 25 20
21 2 3 3 3 3 3 2 2 2 23 3 3 3 3 2 3 1 2 1 21 23 21
22 3 2 2 2 2 3 3 3 2 22 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24 22 24
23 2 3 3 2 1 2 2 3 2 20 2 3 2 1 2 3 2 3 1 19 20 19
24 3 3 3 3 2 2 2 3 2 23 3 3 2 1 2 3 3 3 1 21 23 21
25 2 2 3 2 2 3 3 2 2 21 3 3 2 2 2 2 1 3 1 19 21 19
26 3 2 3 3 2 3 2 1 2 21 3 3 2 3 3 2 3 1 1 21 21 21
27 3 3 3 3 2 3 2 3 1 23 3 3 2 1 3 3 1 3 1 20 23 20
28 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 3 3 2 3 3 3 3 3 1 24 22 24
29 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 3 3 3 2 3 2 1 3 2 22 24 22
30 3 3 3 3 3 2 2 2 3 24 2 3 2 3 3 3 3 3 2 24 24 24
31 3 3 2 3 2 2 2 3 3 23 3 3 3 2 3 3 1 2 2 22 23 22
32 3 2 2 3 2 2 1 3 2 20 3 3 3 2 3 3 3 1 1 22 20 22
33 3 3 3 2 2 2 3 3 2 23 3 3 2 1 3 3 3 3 1 22 23 22
34 3 3 3 2 2 2 3 2 3 23 3 3 3 2 3 3 1 3 2 23 23 23
35 2 2 3 2 2 3 3 3 2 22 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24 22 24
36 3 2 2 3 1 2 3 2 1 19 3 2 2 2 2 3 1 3 1 19 19 19
37 2 3 3 3 2 3 3 3 2 24 3 3 3 2 3 3 3 3 1 24 24 24
38 3 2 2 2 2 2 2 2 3 20 3 3 3 2 3 3 1 3 1 22 20 22
39 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 26 25
40 2 2 2 2 3 2 2 3 2 20 2 3 3 1 2 2 1 2 1 17 20 17
41 2 2 3 2 2 2 2 3 1 19 2 3 3 1 2 3 3 2 1 20 19 20
42 3 2 2 1 2 2 1 3 1 17 3 3 3 1 3 3 2 2 3 23 17 23
43 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 3 2 2 1 3 2 3 3 1 20 23 20
44 2 3 3 3 3 2 2 2 2 22 3 2 2 2 3 3 1 3 2 21 22 21
45 2 3 3 2 2 3 1 2 1 19 3 3 2 2 3 3 3 1 2 22 19 22
46 2 1 2 2 1 2 2 3 1 16 2 3 2 1 2 2 1 3 3 19 16 19
47 2 3 3 2 2 2 3 3 2 22 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22 22 22
48 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 3 3 3 2 3 3 1 3 3 24 25 24
49 2 3 3 3 3 3 2 2 3 24 3 2 3 2 2 3 3 2 1 21 24 21
50 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 3 3 3 1 3 3 1 1 1 19 25 19
51 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22 3 3 2 1 3 3 3 3 1 22 22 22
52 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 3 2 2 1 3 2 2 3 1 19 23 19
53 2 2 2 2 2 3 2 3 2 20 2 3 3 1 2 2 3 2 1 19 20 19
54 3 3 3 2 2 2 2 3 3 23 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22 23 22
55 2 3 3 2 2 2 3 3 2 22 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22 22 22
56 2 2 3 3 2 2 2 1 3 20 3 3 2 2 2 3 3 3 2 23 20 23
57 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 3 3 3 2 3 3 1 3 2 23 26 23
58 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 3 3 3 1 3 3 3 1 1 21 25 21
59 3 2 2 3 1 2 3 2 1 19 3 2 2 2 2 3 1 3 1 19 19 19
60 3 2 2 2 3 3 3 3 2 23 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22 23 22
61 2 2 3 3 2 3 1 1 2 19 3 3 1 1 1 3 3 2 1 18 19 18
62 2 2 3 3 2 3 1 1 2 19 3 3 1 1 1 3 3 2 1 18 19 18
63 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 3 3 3 2 3 3 1 3 1 22 25 22
64 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 3 3 2 2 2 3 1 3 1 20 22 20
65 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 3 3 3 3 2 2 3 3 1 23 26 23
66 2 3 3 2 3 1 1 3 1 19 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 19 21
67 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 3 2 3 1 3 2 3 3 1 21 26 21
68 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 25 21
69 2 3 3 2 3 3 3 3 2 24 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21 24 21
70 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 3 3 3 1 2 3 3 2 1 21 25 21
71 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 3 2 2 1 3 2 2 3 1 19 25 19
72 2 2 3 3 2 3 1 1 2 19 3 3 3 2 3 3 2 3 1 23 19 23
73 2 2 2 2 2 3 2 3 2 20 2 3 3 1 2 2 3 2 1 19 20 19
74 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 3 3 3 2 2 3 2 3 2 23 23 23
75 2 3 3 3 3 2 2 2 2 22 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22 22 22
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 3 2 3 1 1 3 1 17 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
2 3 3 2 3 3 3 3 2 22 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
3 3 3 3 3 3 2 3 3 23 3 3 3 2 2 3 3 3 1 23
4 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 2 3 1 3 2 3 3 2 22
5 2 3 3 2 2 2 1 3 18 3 3 2 2 2 3 1 3 2 21
6 2 2 3 3 3 1 2 2 18 3 2 2 2 3 3 3 2 1 21
7 2 2 2 3 1 2 3 1 16 3 2 2 3 1 2 1 1 3 18
8 3 3 3 2 2 2 3 3 21 3 3 3 2 2 3 3 2 2 23
9 3 3 3 2 2 2 3 3 21 3 3 3 1 2 3 1 3 2 21
10 3 3 3 2 2 2 3 3 21 3 3 2 2 2 3 3 2 1 21
11 3 3 2 3 3 3 3 3 23 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
12 3 3 2 2 2 2 3 2 19 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23
13 3 3 3 2 3 2 3 3 22 3 3 3 1 2 3 3 3 2 23
14 3 3 2 2 2 2 3 3 20 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22
15 3 3 3 2 2 3 2 2 20 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20
16 3 3 2 2 2 2 2 2 18 3 3 2 2 2 2 3 3 2 22
17 3 3 3 2 2 2 3 3 21 3 3 3 3 3 3 1 3 2 24
18 3 3 2 2 3 2 3 2 20 3 3 3 1 2 3 1 2 1 19
19 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 2 3 3 2 3 2 24
20 2 3 3 3 3 2 3 3 22 3 3 3 1 2 3 1 2 2 20
21 3 3 3 3 3 2 2 2 21 3 3 3 3 2 3 1 2 1 21
22 2 2 2 2 3 3 3 2 19 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24
23 3 3 2 1 2 2 3 2 18 2 3 2 1 2 3 2 3 1 19
24 3 3 3 2 2 2 3 2 20 3 3 2 1 2 3 3 3 1 21
25 2 3 2 2 3 3 2 2 19 3 3 2 2 2 2 1 3 1 19
26 2 3 3 2 3 2 1 2 18 3 3 2 3 3 2 3 1 1 21
27 3 3 3 2 3 2 3 1 20 3 3 2 1 3 3 1 3 1 20
28 3 3 3 2 2 3 2 2 20 3 3 2 3 3 3 3 3 1 24
29 3 3 3 2 2 2 3 3 21 3 3 3 2 3 2 1 3 2 22
30 3 3 3 3 2 2 2 3 21 2 3 2 3 3 3 3 3 2 24
31 3 2 3 2 2 2 3 3 20 3 3 3 2 3 3 1 2 2 22
32 2 2 3 2 2 1 3 2 17 3 3 3 2 3 3 3 1 1 22
33 3 3 2 2 2 3 3 2 20 3 3 2 1 3 3 3 3 1 22
34 3 3 2 2 2 3 2 3 20 3 3 3 2 3 3 1 3 2 23
35 2 3 2 2 3 3 3 2 20 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24
36 2 2 3 1 2 3 2 1 16 3 2 2 2 2 3 1 3 1 19
37 3 3 3 2 3 3 3 2 22 3 3 3 2 3 3 3 3 1 24
38 2 2 2 2 2 2 2 3 17 3 3 3 2 3 3 1 3 1 22
39 3 3 3 3 3 2 3 3 23 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25
40 2 2 2 3 2 2 3 2 18 2 3 3 1 2 2 1 2 1 17
41 2 3 2 2 2 2 3 1 17 2 3 3 1 2 3 3 2 1 20
42 2 2 1 2 2 1 3 1 14 3 3 3 1 3 3 2 2 3 23
43 2 2 3 2 3 2 3 3 20 3 2 2 1 3 2 3 3 1 20
44 3 3 3 3 2 2 2 2 20 3 2 2 2 3 3 1 3 2 21
45 3 3 2 2 3 1 2 1 17 3 3 2 2 3 3 3 1 2 22
46 1 2 2 1 2 2 3 1 14 2 3 2 1 2 2 1 3 3 19
47 3 3 2 2 2 3 3 2 20 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22
48 3 3 3 2 2 3 3 3 22 3 3 3 2 3 3 1 3 3 24
49 3 3 3 3 3 2 2 3 22 3 2 3 2 2 3 3 2 1 21
50 3 3 2 3 3 3 3 2 22 3 3 3 1 3 3 1 1 1 19
51 3 3 2 2 3 1 3 2 19 3 3 2 1 3 3 3 3 1 22
52 2 2 3 2 3 2 3 3 20 3 2 2 1 3 2 2 3 1 19
53 2 2 2 2 3 2 3 2 18 2 3 3 1 2 2 3 2 1 19
54 3 3 2 2 2 2 3 3 20 3 3 3 2 2 3 1 3 2 22
55 3 3 2 2 2 3 3 2 20 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22
56 2 3 3 2 2 2 1 3 18 3 3 2 2 2 3 3 3 2 23
57 3 3 3 3 3 2 3 3 23 3 3 3 2 3 3 1 3 2 23
58 3 3 2 3 3 3 3 2 22 3 3 3 1 3 3 3 1 1 21
59 2 2 3 1 2 3 2 1 16 3 2 2 2 2 3 1 3 1 19





"PENERAPAH HUMAN RELATIONS TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI KERJA PEGAWAI TRANS STUDIO THEME PARK MAKASSAR"
61 2 3 3 2 3 1 1 2 17 3 3 1 1 1 3 3 2 1 18
62 2 3 3 2 3 1 1 2 17 3 3 1 1 1 3 3 2 1 18
63 3 3 2 3 2 3 3 3 22 3 3 3 2 3 3 1 3 1 22
64 3 3 3 2 2 2 2 2 19 3 3 2 2 2 3 1 3 1 20
65 3 3 2 3 3 3 3 3 23 3 3 3 3 2 2 3 3 1 23
66 3 3 2 3 1 1 3 1 17 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
67 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 2 3 1 3 2 3 3 1 21
68 3 3 2 3 3 3 3 3 23 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
69 3 3 2 3 3 3 3 2 22 3 3 3 1 3 3 1 3 1 21
70 2 3 3 3 3 2 3 3 22 3 3 3 1 2 3 3 2 1 21
71 3 3 2 3 3 3 3 2 22 3 2 2 1 3 2 2 3 1 19
72 2 3 3 2 3 1 1 2 17 3 3 3 2 3 3 2 3 1 23
73 2 2 2 2 3 2 3 2 18 2 3 3 1 2 2 3 2 1 19
74 2 2 3 2 3 2 3 3 20 3 3 3 2 2 3 2 3 2 23
75 3 3 3 3 2 2 2 2 20 3 3 3 2 1 3 3 2 2 22
48 58 40 26 38 26 53 31 67 63 49 7 37 60 34 48 4
26 17 34 45 34 39 16 34 8 12 24 37 32 15 9 21 29
1 0 1 4 3 10 6 10 0 0 2 31 6 0 32 6 42
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
64.0  77.3  53.3  34.7  50.7  34.7  70.7  41.3  -    89.3  84.0  65.3  9.3    49.3  80.0  45.3  64.0  5.3    
34.7  22.7  45.3  60.0  45.3  52.0  21.3  45.3  -    10.7  16.0  32.0  49.3  42.7  20.0  12.0  28.0  38.7  
1.3    -    1.3    5.3    4.0    13.3  8.0    13.3  -    -    -    2.7    41.3  8.0    -    42.7  8.0    56.0  
100   100   100   100   100   100   100   100   -    100   100   100   100   100   100   100   100   100   
100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   100   









































































































Pengisian Kuesioner Oleh  Dept.F & B Trans Studio Theme park 
 RIWAYAT HIDUP 
 
Amriadi Amal, lahir di Kabupaten Bulukumba, 
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